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ABSTRAK

Setyawan, Primadona. 2023. Pelaksanaan Pembelajaran berbasis Kurikulum
Merdeka pada Kelas I SDN 1 Surodakan, Skripsi, Program Studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing Skripsi: DR. Bintoro Widodo, M.Kes

Kata Kunci: Pelaksanaan pembelajaran, Kurikulum Merdeka, Sekolah Dasar

Pelaksanaan pembelajaran merupakan sebuah kegiatan bernilai edukatif,
nilai edukatif yang melibatkan interaksi antara pendidik dan peserta didik. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran berbasis
kurikulum merdeka. Merdeka adalah suatu kurikulum dalamranah pendidikan yang
memberikan kebebasan bagi setiap pendidik maupun peseta didik dalam
menjalankan system pendidikan yang berada dalam suatu lembaga. Akan tetapi,
dalam pelaksanaan kurikulum ini tentunya perluada penerapan bagi para pendidik
sebelum diajarkan kepada peserta didik. Sehingga hal ini diharapkan dapat
membentuk Kkarakter peserta didik yang bermutu baik dalam bidang akademik
maupun berkembang dalam hal lainya.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan perencanaan
pembelajaran berbasis kurikulum merdeka, (2) mendeskripsikan pelaksanaan
pembelajaran berbasis kurikulum merdeka.

Penelitian ini dirancang dengan menggunakan pendekatan kualitatif jenis
penelitian deskriptif. Objek yang diteliti adalah guru SDN 1 Surodakan berfokus
pada kelas 1. Penelitian ini, menggunakan metode dalam proses pengumpulan data,
yakni metode observasi, wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunujukkan bahwa: 1) Perencanaan pelaksanaan
pembelajaran di SDN 1 Surodakan sudah berjalan dengan baik sesuai dengan yang
telah diberikan oleh kemendikbud. Perencanaan pembelajaran dimulai dengan
mengkaji ATP, Menyusun/ mengembangkan Modul ajar, dan menetapkan materi
yang akan diajarkan 2) Pelaksanaan pembelajaran di SDN 1 Surodakan sudah
diterapkan dengan baik sesuai dengan modul ajar yang telah disusun. Pelaksanaan
pembelajaran kurikulum merdeka terbagi menjadi tiga, yaitu kegiatan awal,
kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Metode dan media pembelajarannya pun sesuai
dengan karakter peserta didik sehingga pembelajaran menjadi efektiv.



ABSTRACT

Setyawan Primadona. 2023. Implementation of Independent Curriculum-based
Learningin Class | SDN 1 Surodakan, Thesis, Madrasah Ibtidaiyah Teacher
Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, State
Islamic University Maulana Malik Ibrahim Malang. Thesis Advisor: DR.
Bintoro Widodo, M. Kes

Keywords: Implementation of learning, Independent Curriculum, Elementary
School

Implementation of learning is an activity of educational value, educational
value that involves interaction between educators and students. The purpose of this
study was to determine the implementation of independent curriculum-based
learning. Merdeka is a curriculum in the realm of education that gives freedom to
every educator and student in running the education system in an institution.
However, in the implementation of this curriculum, of course there needs to be an
application for educators before being taught to students. So that this is expected to
form the character of students who are of good quality in the academic field and
develop in other matters.

This study aims to (1) describe the independent curriculum-based learning
plan, (2) describe the implementation of independent curriculum-based learning.

This research was designed using a qualitative descriptive research type
approach. The objects studied were teachers at SDN 1 Surodakan focusing on class
1. This study used methods in the data collection process, namely observation,
interviews and documentation.

The results of the study show that: 1) Planning for the implementation of
learning at SDN 1 Surodakan has gone well according to what has been given by
the Ministry of Education and Culture. Learning planning begins with studying
ATP, compiling/developing teaching modules, and determining the material to be
taught. 2) The implementation of learning at SDN 1 Surodakan has been well
implemented in accordance with the teaching modules that have been prepared. The
implementation of independent curriculum learning is divided into three, namely
initial activities, core activities, and final activities. The learning methods and
media are in accordance with the character of the students so that learning becomes
effective.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di masa yang serba modern ini, generasi muda merupakan masa
depan bangsa. Nasib bangsa dimasa depan tergantung pada mutu
pendidikan yang diterima oleh anak-anak sekarang, terutama pada
pendidikan formal yang mereka terima disekolah. Apa yang mereka dapat
disekolah ditentukan dari kurikulum sekolah itu. Jadi dapat kita pahami
bahwa kurikulum merupakan alat yang begitu vital dalam perkembangan
suatu bangsa. Keberhasilan suatu pendidikan sangat bergantung pada
kurikulum. Tanpa kurikulum yang tepat akan sulit untuk mencapai tujuan
yang diharapkan oleh sebuah lembaga pendidikan, baik pendidikan formal,
informal maupun nonformal.

Kedudukan kurikulum sangat sentral bagi seluruh proses
pendidikan. Segala bentuk aktivitas pendidikan dapat tercapai tujuannya
dengan adanya kurikulum. Atau dapat kita pahami bahwa kurikulum
sebagai perantara untuk mencapai tujuan pendidikan yaitu membentuk
insan yang sesuai dengan pandangan hidup bangsa memegang tanggung
jawab penting dalam suatu sistem pendidikan. Maka kurikulum sebagai
sarana untuk mencapai tujuan pendidikan harus bisa mendidik peserta didik
menjadi manusia yang bertagwa, bermoral, berbudi luhur, cerdas dan

terampil. Kurikulum tidak selalu berupa mata pelajaran yang harus



diberikan kepada peserta didik semata, akan tetapi menjadikan sebagai

aktivitas pendidikan yang disiapkan untuk dialami, diterima, dan dilakukan.

Dalam sejarah perjalanan pendidikan di Indonesia sudah beberapa
kali mengalami perubahan dan perbaikan kurikulum yang bertujuan untuk
menyesuaikan dengan kemajuan zaman dan teknologi untuk mencapai hasil
yang maksimal. Berdasarkan perubahan-perubahan tersebut dan sistem
kemajuan pendidikan yang ada tentunya tidak terlepas dari peran sistem
pendidikan di Indonesia. Maka adanya pembaruan yakni Kkurikulum
merdeka merupakan sebuah gagasan yang memberikan kelonggaran kepada
guru dan juga siswa untuk menentukan sendiri sistem pembelajaran yang
akan diterapkan (Choirul Ainia, 2020:95). Dalam perjalanan sistem
pembelajaran selama ini, dirasa proses belajar mengajarnya sangat kaku,
dimana dalam penerapannya sebagian besar murid mendengarkan dan guru
yang menjelaskan. Maka sistem seperti ini kebanyakan akan berkutat
kepada pengetahuan namun minim keterampilan. Sedangkan lingkup dalam

pendidikan teramat luas yakni juga mencakup sikap.

Untuk menyikapi hal tersebut, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
(Mendikbud) Nadiem Anwar Makarim membuat kebijakan merdeka belajar
yang telah menghasilkan beberapa kebijakan. Seperti pada episode ke 15
yang telah berhasil meluncurkan kebijakan kurikulum merdeka dan
platform merdeka mengajar. Pada tanggal 11 Februari 2022 kurikulum
merdeka belajar resmi diluncurkan. Pada fase ini kemendikbudristek sudah
memberikan tiga pilihan kepada selurun satuan pendidikan guna

melaksanakan kurikulum bersandarkan Standart Nasional Pendidikan yang



disesuaikan menurut kebutuhan pembelajaran dan konteks setiap masing-
masing satuan pendidikan. Adapun salah satu pilihan tersebut yaitu
kurikulum merdeka (Kemendikbud, 2022). Kurikulum merdeka yaitu
kurikulum yang dulu dikenal sebagai kurikulum prototype yang saat ini
dikembangkan menjadi kerangka kurikulum yang lebih fleksibel, sekaligus
berfokus pada materi esensial, kompetensi dan pengembangan karakter
peserta didik.

Adapun program yang diungkapkan Mentri Pendidikan dan
Kebudayaan (Mendikbud) Nadiem Anwar Makarim membuat banyak
perhatian dari kalangan pengamat pendidikan. Diantaranya yaitu
Darmayani dikutip dalam jurnalnya mengatakan bahwa :

Merdeka belajar dapat dikatakan salah satu otonomi dalam bidang

pendidikan. Di era ini kebijakan otonomi pendidikan mulai

dihidupkan  kembali.  Memerdekakan satuan pendidikan,
memerdekakan pendidik, memerdekakan peserta didik dapat
mengembangkan munculnya inovasi-inovasi baru. Peserta didik
bisa belajar secara mandiri dan kreatif, sehingga semua peserta
didik Indonesia dengan beraneka ragam suku dan kebudayaannya
dapat memiliki ragam cara belajarnya masing-masing. Kepala

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Wonogiri Yuli

Bangun Nursanti mengungkapkan focus dari merdeka belajar yaitu

terdapat pada proses pembelajarannya. saat ini pada proses

pembelajaran masih sering kita jumpai peserta didik yang belum

dapat memberikan pemikiran secara analisis. Dengan merdeka



belajar ini diharapkan bisa mengembangkan cara berfikir kritis dan

analitis (Purwoko, 2020:5).

Selain itu banyak juga pengamat pendidikan yang memiliki
pandangan yang hampir sama menyangkut konsep merdeka belajar.
Diantaranya vyaitu Paoulo Freire. Didalam bukunya yang berjudul
Pendidikan Kaum Tertindas menyatakan bahwa pendidikan merupakan
proses pembebasan manusia dari berbagai jenis penindasan dan
ketertindasan. Dari pernyataan tersebut, Paulo menganggap bahwa
pendidikan juga termasuk pengembangan aspek-aspek kemanusiaan, dll
(Eka, 2021:4). Dari berbagai pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa
pendidikan harus didasarkan pada asas kemerdekaan. Kebebasan dalam
menyampaikan dan mengembangkan potensi masing-masing individu..

Penelitian sebelumya yang membahas mengenai pelaksanaan
pembelajaran berbasis kurikulum merdeka di sekolah dasar masih sangat
minim.  Umumnya, kebanyakan penelitian tentang kurikulum merdeka
masih terfokus pada tingkatan perguruan tinggi saja. Pengimplementasian
kurikulum merdeka sendiri cuman terbatas pada sekolah dasar penggerak
saja seperti yang disampaikan Safi’i (2021:46) menjelaskan bahwa pada
awalnya pelaksanaan di beberapa sekolah penggerak berlalan dengan baik,
akan tetapi masih memerlukan pemahaman yang lebih jauh lagi teruma
kepada pelaksana seperti halnya pendidik. Bedasarkan observasi awal yang
ada di kabupaten Trenggalek hanya sebagian sekolah dasar yang sudah
mengimplementasikan kurikulum merdeka disekolahnya. Salah satu

sekolah dasar penggerak yang ada di kabupaten Trenggalek yang sudah



mengimplementasikan kurikulum merdeka yaitu SDN 1 Surodakan.
Sehubungan dengan itu maka penulis merumuskan judul penelitian
“Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Kurikulum Merdeka pada Kelas 1

SDN 1 Surodakan”

. Fokus Penelitian

Literasi mencakup berbagai keterampilan, termasuk kemampuan
mendengar, berbicara, membaca, menulis, berhitung, mengamati, dan
menggambar. Hal tersebut merupakan permasalahan yang terkait dengan
literasi dasar di lembaga pendidikan. Penelitian ini akan berfokus pada
pelaksanaan literasi bahasa Jawa untuk meningkatkan keterampilan
berbicarabahasa Jawa siswa di SD Negeri | Suwaluh Tulungagung. Hal ini

didasarkan pada uraian latar belakang yang telah disajikan.

. Rumusan Masalah
Mengacu pada uraian latar belakang dan konteks penelitian yang
telah disebutkan. Maka masalah yang akan diteliti dapat dirumuskan
sebagai berikut:
1. Bagaimana perencanaan pembelajaran berbasis kurikulum merdeka
pada kelas 1 SDN 1 Surodakan?
2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran berbasis kurikulum merdeka

pada kelas 1 SDN 1 Surodakan?

. Tujuan Penelitian

Berikut adalah tujuan dari penelitian ini:



1. Untuk mengetahui perencanaan pembelajaran berbasis kurikulum
merdeka pada kelas 1 SDN 1 Surodakan
2. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran berbasis kurikulum

merdeka pada kelas 1 SDN 1 Surodakan

E. Manfaat Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian dan tujuan penelitian yang dijelaskan di atas,
oleh karena itu hasil dari penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat
sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam dunia pendidikan pada
umumnya dan terlebih bagi pengembangan penerapan pembelajaran
berbasis kurikulum merdeka serta dapat digunakan sebagai referensi
penelitian berikut yang berhubungan dengan topik penelitian ini.
2. Manfaat praktis
a. Bagi Kepala Sekolah
Diharapkan dengan penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi
dan masukan pada penerapan kegiatan pembelajaran guna mencapai
tujuan yang belum tercapai untuk peningkatan kualitas dan kuantitas
lembaga, khususnya dalam penerapan pembelajaran berbasis

kurikulum merdeka di SDN 1 Surodakan.



b. Bagi Guru
Diharapkan dapat digunakan sebagai alternatif sumber bahan
pembelajaran dalam penerapan dan upaya mengatasi kendala-
kendala dalam pembelajaran berbasis kurikulum merdeka.
c. Bagi peneliti selanjutnya
Diharapkan dapat dijadikan acuan perbaikan dan pengembangan
berbagai penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan pembelajaran
berbasis kurikulum merdeka.
F. Orisinalitas Penelitian
Setelah mengkaji dan juga meneliti terhadap skripsi dan pustaka,
peneliti  belum menemukan penelitian yang membahas tentang
“Pelaksanaan pembelajaran berbasis kurikulum merdeka pada kelas 1 di
SDN 1 Surodakan”. Peneliti hanya menemukan penelitian yang relevan
dengan penelitian yang peneliti lakukan, baik itu penelitian ataupun yang

lainnya, diantaranya yaitu :

1. Zakiyatul Nisa’, (2022) yang berjudul “Implementasi Keterampilan
Pembelajaran Abad 21 Berorientasi Kurikulum Merdeka pada
Pembelajaran Projek Pengutan Profil Pelajar Pancasiladi SMP Al-Falah
Deltasari Sidoarjo”

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Persamaan
dari penelitian ini yaitu sama-sama membahas tentang kurikulum
merdeka. Perbedaan dari peneliti terdahulu yaitu peneliti focus terhadap
keterampilan belajar, dan juga focus pada pembelajaran projek

penguatan profil pelajar Pancasila, lokasi yang digunakan untuk



penelitian juga berbeda. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui
bagaimana implementasi Implementasi Keterampilan Pembelajaran
Abad 21 Berorientasi Kurikulum Merdeka pada Pembelajaran Projek

Pengutan Profil Pelajar Pancasila di SMP Al-Falah Deltasari Sidoarjo.

. Siti Nur Afifah, (2022) yang berjudul “Problematika Penerapan
Kurikulum Merdeka Dalam Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di
Smp Al-Falah Deltasari Sidoarjo”

Penelitian ini Dbertujuan untuk mengetahui problematika pada
penerapan kurikulum merdeka dalam mata pelajaran pendidikan agama
islam di SMP Al-Falah Deltasari Sidoarjo. Persamaan dari peneliti
terdahulu yaitu sama-sama menggunakan metode kualitatif deskriptif
dan sama-sama membahas tentang kurikulum merdeka. Perbedaaan dari
peneliti terdahulu yaitu peneliti focus terhadap problematika penerapan
kurikulum merdeka dan focus pada mata pelajaran pendidikan agama

islam, lokasi penelitiannya pun berbeda.

Muti Agustina, (2021) yang berjudul “Pelaksanaan Pembelajaran
Berbasis Kurikulum 2013 di Kelas IV MIN 5 Kota Banda Aceh”
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui  bagaimana
pelaksanaan, perencanaan dan kendala pembelajaran berbasis
kurikulum 2013 di kelas IV MIN 5 Kota Banda Aceh. Persamaan dari
peneliti terdahulu yaitu sama-sama menggunakan metode kualitatif
deskriptif dan juga sama-sama meneliti tentang pelaksanaan
pembelajaran. Perbedaan dari peneliti terdahulu yaitu peneliti focus

pada kurikulum 2013, lokasi penelitian juga berbeda.



4. Ineu Sumarsih, (2022) yang berjudul “Analisis Impelemtasi Kurikulum
Merdeka di Sekolah Penggerak Sekolah Dasar”

Penelitian ini membahas tentang peran kepala sekolah dan guru
untuk mendukung implementasi kurikulum merdeka disekolah
penggerak SDN 244 Guruminda. Persamaan dari peneliti sebelumnya
yaitu sama-sama membahas tentang kurikulum merdeka di sekolah
dasar. Perbedaan dari penelitian sebelumnya yaitu peneliti focus pada

analisis implementasi, dan lokasi penelitian berbeda.

Supaya lebih mudah menjelaskan dengan lebih rinci perbedaan antara
penelitian ini dan penelitian sebelumnya, kami menyajikan tabel dalam

format berikut ini:



Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian

No | Nama Peneliti, Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Judul Penelitian Penelitian
1 | Zakiyatul Nisa’, | Persamaan Perbedaan dari
“Implementasi dari peneliti ini
Keterampilan penelitian adalah peneliti
Pembelajaran tersebut terdahulu lebih
Abad 21 peneliti focus tentang
Berorientasi sama-sama keterampilan Mendeskripsikan
Kurikulum membahas pembelajaran tentang
Merdeka pada tentang abad 21 pada Pelaksanaan
Pembelajaran kurikulum pembelajaran Pembelajaran

Projek Pengutan
Profil Pelajar
Pancasila di SMP
Al-Falah
Deltasari

Sidoarjo”

merdeka, dan
metode yang
digunakan
juga sama
yakni
menggunaka
n metode
penelitian

kualitatif

projek penguaan
profil pelajar
Pancasila
sedangkan
peneliti focus
terhadap
pelaksanaan
pembelajaran
pada kelas 1,

serta lokasi yang

Berbasis

Kurikulum

Merdeka Pada

Kelas 1 Di SDN 1

Surodakan.
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No | Nama Peneliti, Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Judul Penelitian Penelitian
digunakan untuk
penelitian
berbeda
2 | Siti Nur Afifah, Persamaan Perbedaan dari
“Skipsi dengan dari penelitian ini
judul penelitian adalah peneliti
Problematika tersebut terdahulu focus
Penerapan peneliti tentang
Kurikulum sama-sama problematika
Merdeka Dalam membahas dalam mata
Mata Pelajaran kurikulum pelajaran
Pendidikan merdeka serta | pendidikan
Agama Islamdi metode agama islam
Smp Al-Falah penelitian sedanglkan
Deltasari yang dipakai | peneliti focus
Sidoarjo” juga sama. terhadap

pelaksanaan
pembelajaran,

lokasi yang
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No | Nama Peneliti, Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Judul Penelitian Penelitian
digunakan untuk
penelitian
3 | Muti Agustina, Persamaan Perbedaan dari
“Pelaksanaan dari penelitian  ini
Pembelajaran penelitian adalah  peneliti
Berbasis tersebut terdahulu focus
Kurikulum 2013 | peneliti tentang
di Kelas IV MIN 5 | sama-sama kurikulum 2013
Kota Banda membahas sedanglkan
Aceh” pelaksanaan | peneliti  focus

pembelajran

serta metode

terhadapkurikul

um merdeka,

penelitian lokasi yang
yang dipakai | digunakan untuk
juga sama. penelitian.

4 | Ineu Sumarsih Persamaan Perbedaan dari
dkk, dari penelitian ini
“Implementasi penelitian adalah peneliti
Kurikulum tersebut terdahulu focus
Merdeka di peneliti tentang analisis
Sekolah sama-sama implementasi
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penelitian

No | Nama Peneliti, Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Judul Penelitian Penelitian
Penggerak membahas sedanglkan
Sekolah Dasar” | kurikulum peneliti focus

merdeka serta | terhadap
metode pelaksanaan
penelitian pembelajaran,
yang dipakai | lokasi yang
juga sama. digunakan untuk

G. Definisi Istilah

Untuk memperjelas pemahaman tentang pelaksanaan pembelajaran

berbasis kurikulum merdeka pada kelas 1 SDN 1 Surodakan dan

mempermudah untuk memahami

dan menghindari

makna ganda dari

beberapa istilah dalam penelitian ini. Maka penulis akan menjelaskan istilah

tersebut sebagai berikut :

1. Pelaksanaan Pembelajaran

2. Kurikulum Merdeka

Pelaksanaan pembelajaran merupakan sebuah kegiatan bernilai

edukatif, nilai edukatif yang melibatkan interaksi antara pendidik dan

peserta didik. Dikatakan interaksi yang bernilai edukatif dikarenakan

pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guna mencapai tujuan yang

telah dirumuskan sebelum di mulainya pelaksanaan pembelajaran.
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Merdeka belajar merupakan sebuah kebijakan yang telah di cetuskan
oleh Mentri Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) Nadiem
Anwar Makarim yang menyatakan bahwasanya merdeka belajar
merupakan salah satu tujuan memberikan ruang dalam mengembangkan
potensi pada diri peserta didik dengan kebebasan berfikir, kebebasan

otonomi bagi elemen pendidikan.

Merdeka adalah suatu kurikulum dalam ranah pendidikan yang
memberikan kebebasan bagi setiap pendidik maupun peseta didik dalam
menjalankan system pendidikan yang berada dalam suatu lembaga.
Akan tetapi, dalam pelaksanaan kurikulum ini tentunya perlu ada
penerapan bagi para pendidik sebelum diajarkan kepada peserta didik.
Sehingga hal ini diharapkan dapat membentuk karakter peserta didik
yang bermutu baik dalam bidang akademik maupun berkembang dalam

hal lainya.

H. Sistematika Penulisan
Supaya pembahasan penelitian ini lebih mudah dipahami, maka
penulis telah memberikan kekhususan mengenai hal tersebut dalam

sistematika pembahasan sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan. Pendahuluan dapat dilihat pada Bab I. Bab ini
berfungsi sebagai pengantar dan memberikan gambaran
umum yang meliputi latar belakang masalah, fokus

penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
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BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

penelitian, orisinalitas penelitian, definisi istilah, dan

sistematika pembahasan.

Kajian Pustaka. Berisi tinjauan literatur serta kerangka
berpikir yang menjadi pedoman umum untuk melakukan
penelitian yang berfokus pada pelaksanaan pembelajaran

berbasis kurikulum merdeka.

Metode Penelitian. Meliputi prosedur penelitian yang
digunakan untuk menggali data, yang meliputi pendekatan
dan jenis penelitian, tempat penelitian, subjek penelitian,
data dan sumber data, instrumen penelitian, teknik
pengumpulan data, validasi kebenaran data, dan analisis

data.

Paparan Data dan Hasil Penelitian. Memuat temuan
penelitian mengenai gambaran umum lokasi penelitian yang
terdiri dari lokasi penelitian, jumlah siswa SDN 1
Surodakan, dan profil guru kelas SDN 1 Surodakan. Selain
itu juga memuat deskripsi data khusus berupa perencanaan
dan pelaksanaan pembelajaran berbasis kurikulum merdeka

pada kelas | SDN 1 Surodakan.

Pembahsan. Bab ini berisi tentang analisis data dari
pelaksanaan pembelajaran berbasis kurikulum merdeka pada

kelas 1 SDN 1 Surodakan.
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BAB VI Penutup. Bab ini menyimpulkan seluruh rangkaian
pembahasan yang telah disajikan sepanjang skripsi ini dan

memberikan saran untuk penelitian dimasa mendatang.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Pelaksanaan Pembelajaran
a. Pengertian Pelaksanaan Pembelajaran

Pelaksanaan  pembelajaran merupakan proses yang
dirancang sedemikian rupa menurut prosedur tertentu supaya
pelaksanaan mencapai hasil yang diharapkan. Sedangkan menurut
Syaiful Bahri dan Aswan Zain, pelaksanaan pembelajaran
merupakan salah satu kegiatan yang bernilai edukatif, nilai edukatif
terdapat pada interaksi yang terjadi antara pendidik dan peserta didik
(Sudjana, 2009:26). Interaksi bernilai edukatif disebabkan
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guna mencapai tujuan
yang telah dirumuskan sebelum di mulainya pelaksanaan
pembelajaran. Dari penjelasan diatas dapat kita simpulkan bahwa
pelaksanaan pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang tealah
dirancang sedemikian rupa secara terstruktur dimana melibatkan
pendidik dan peserta didik dengan tujuan tertentu dalam kegiatan
belajar mengajar.

Menurut permendikbud 81a tahun 2013 menerangkan bahwa
kegiatan pembelajaran merupakan proses pendidikan dimana
peserta didik diberikan kesempatan untuk mengembangkan potensi

yang mereka miliki dijadikan kemampuan yang senantiasa
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berkembang baik dalam sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang
diperlukan dirinya untuk hidup bermasyarakat, berbangsa dan
berkontribusi dalam kesejahteraan hidup manusia.yang cukup dalam
mendalami konsep serta penguatan kompetensi.
Kendala-kendala dalam Pelaksanaan Pembelajaran di Sekolah
Dasar
Pelaksanaan pembelajaran di sekolah dasar akan menemui
berbagai macam kendala. Kendala tersebut bisa berasal baik dari
pendidik, peserta didik, lingkungan keluarga ataupun karena factor
fasilitas. Adapun menurut Tsabit Azinar Ahmad (2016:119),
kendala dalam aspek pembelajaran vyaitu : keterbatasannya
keterampilan guru pada aspek implementasi variasi dalam
pembelajaran, kurangnya antusias peserta didik, materi yang sulit
untuk dipahami, kurangnya variasi media pembelajaran, penerapan
system evaluasi, kurangnya fasiltas dan sumber yang menunjang.
Kendala-kendala tersebut menyebabkan terhambatnya kegiaatan
pembelajaran karena tidak berjalandengan optimal dan efektif.
Adapun faktor lain yang menghambat pelaksanaan

pembelajaran yaitu :
1) Faktor Guru

Faktor yang disebabkan dari seorang pendidik berupa tipe

kepemimpinan pendidik, kegiatan pembelajaran yang monoton,

kepriadian pendidik, pengetahuan pendidik, kurangnya
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pemahaman karakter peserta didik, kurangnya waktu untuk

mempersiapkan mengajar.

2) Faktor Peserta Didik
3) Faktor Keluarga
4) Faktor Fasilitas
5) Kurangnya Pengawasan Kepala Sekolah

Jadi dapat disimpulkan bahwa kendala-kendala dalam
pelaksanaan pembelajaran di Sekolah Dasar terdapat dua factor,
yaitu factor internal dan factor eksternal. Dimana yang dimaksud
factor eksternal yaitu lingkungan, fasilitas yang belum memadaidan
pengawasan dari kepala sekolah. Sedangkan factor internal yaitu
keterampilan gulu dalam mengelola kelas dan terbatasnya
kemampuan peserta didik. ( Sri Mutia, 2009:50)

2. Kurikulum Merdeka
a. Pengertian Kurikulum

Kurikulum adalah suatu rancangan yang menjadi pedoman
bagi penyelenggaraan proses pendidikan. Apa yang di maktubkan
dalam rencana banyak dipengaruhi oleh perencanaan kependidikan.
Adapun pandangan lain terkait eksistensi pendidikan diwarnai
dengan filsafat pendidikan yang dianut perancang. Adapun setiap
individu dan ilmuan pendidikan masing-masing  memiliki
perbedaaan sudut pandang perspektif tentang makna kurikulum.

Para ahli berpendapat bahwasanya sudut pandang kurikulum dapat
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dilihat dari dua sisi, yaitu sisi tradisional dan dari sisi modern.
(Alhamuddin, 2019:2)

Dari pemahaman pandangan tradisional mengatakan bahwa
kurikulum tidak lebih dari rencana pelajaran di sekolah. Menurut
pandangan tradisional, kuarikulum merupakan sejumlah pelajaran
yang musti dilalui peserta didik di sekolah. Sehingga membuat
seolah-olah belajar disekolah hanya mempelajari buku teks yang
telah ditentukan sebagai bahan pelajaran (Sudin, 2014:4).

Sedangkan bagi pandangan modern, kurikulum memiliki
tingkatan yang lebih dari sekedar rencana pembelajaran, kurikulum
bagi pandangan modern dianggap sebagai suatu yang konkrit terjadi
dalam proses pendidikan di sekolah. Pandangan ini berawal dari
sesuatu yang nyata sebagai suatu proses. Dalam dunia pendidikan,
apabila kegiatan ini dilakukan oleh anak-anak dapat memberikan
suatu pengalaman belajar seperti halnya memulai mempelajari
beberapa mata pelajaran olahraga,berkebun, pramuka, bahkan
perkumpulan peserda didik dengan pendidik dan pejabat sekolah
bisa memberikan pengalaman belajar yang bermanfaat. Setiap
pengalaman belajar yang didapatkan dari sekolah dianggap sebagai
kurikulum.

Kedua istilah kurikulum tersebut dapat diuraikan
bahwasannya yang dimaksud dengan makna tradisional (sempit)
yaitu kurikulum yang hanya mengandung sejumlah mata pelajaran

tertentu kepada pendidik dan diajarkan kepada peserta didik yang

20



hanya bertujuan memperoleh ijazah dan sertifikat. Dan dari
pandangan modern atau secara luas menganggap kurikulum bukan
sebagai golongan mata pelajaran saja, akan tetapi kurikulum
merupakan semua hal diharapkan dimiliki seorang peserta didik di
bawah bimbingan pendidik. Dengan demikian, pengalaman tidak
selalu terdapat dalam pelajaran namun juga bisa dari pengalaman
kehidupan.

Pengertian kurikulum ini memilikimakna yang cukup luas
karena tidak hanya sebatas pada sejumlah mata pelajaran, akan
tetapi meliputi seluruh pengalaman yang diharapkan siswa dibawah
bimbingan guru. Pengalaman ini bisa berupa intrakulikuler,
kokurikuler, atau ekstrakulikuler, baik di dalam kelas maupun diluar
kelas. Pengertian kurikulum dalam hal ini cukup luas, tetapi minim
operasional sehingga bisa menimbulkan kerancuan dalam

pelaksanaannya di lapangan. (Lismina, 2017:2)

. Pengertian Kurkulum Merdeka

Kurikulum  Merdeka merupakan kurikulum  dengan
pembelajaran intrakurikuler yang beragam, dimana materi mata
pelajaran akan dioptimalkan agar siswa memiliki waktu yang cukup
untuk mendalami konsep dan memperkuat kompetensi. Guru
memiliki keleluasaan untuk memilih berbagai perangkat pengajaran
agar pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan minat
belajar siswa. Kurikulum merdeka merupakan salah satu bagian dari

upaya pemulihan pembelajaran, dimana sebelumnya kurikulum
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merdeka disebut sebagai kurikulum prototipe yang kemudian

dikembangkan sebagai kerangka kurikulum yang lebih fleksibel,

dengan tetap fokus pada materi esensial dan pengembangan karakter
serta kompetensi siswa. Karakteristik utama kurikulum ini yang
mendukung pemulihan pembelajaran adalah :

1) Pembelajaran berbasis projek untuk soft skill dan
pengembangan Kkarakter sesuai profil pelajar Pancasila.

2) Fokus pada materi esensial sehingga ada waktu yang cukup
untuk mempelajari kompetensi dasar secara mendalam seperti
literasi dan numerasi.

3) Fleksibilitas bagi guru untuk melaksanakan pembelajaran yang
berdiferensiasi sesuai dengan kemampuan siswadan melakukan
penyesuaian dengan konteks dan muatan lokal.

Jadi, kurikulum merdeka memberikan kesempatan kepada
guru untuk lebih leluasa dalam mengembangkan perangkat
pembelajaran  serta memberikan  kebebasan untuk  siswa
menyesuaikan kebutuhan dan minat belajarnya.

Tujuan Kurikulum Merdeka

Berbagai kajian nasional dan internasional menunjukkan
bahwa Indonesia telah mengalami krisis pembelajaran sejak lama.
Studi-studi tersebut menunjukkan bahwa banyak anak Indonesia
yang tidak mampu memahami bacaan sederhana atau konsep dasar
matematika. Temuan ini juga menunjukkan kesenjangan pendidikan

yang tajam antara daerah dan kelompok sosial di Indonesia. Kondisi
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ini diperparah dengan merebaknya pandemi Covid-19 (Direktorat
PAUD, 2021:10).

Untuk mengatasi krisis dan berbagai tantangan tersebut,
diperlukan perubahan yang sistemik, salah satunya melalui
kurikulum. Kurikulum menentukan materi yang diajarkan di kelas.
Kurikulum juga mempengaruhi kecepatan dan metode pengajaran
yang digunakan guru untuk memenuhi kebutuhan siswa. Untuk itu,
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan mengembangkan
kurikulum merdeka sebagai bagian penting dari upaya pemulihan
pembelajaran dari krisis yang kita alami sejak lama. (Direktorat

PAUD, 2021:10)

Dalam tujuannya sebagai upaya pemulihan pembelajaran,
kurikulum merdeka juga memberikan keleluasaan kepada guru
untuk memilih dan menyesuaikan perangkat pembelajaran yang
sesuai dengan pembelajaran yang dibutuhkan suatu lembaga
pendidikan, sehingga peserta didik dapat mendalami konsep dan
menguatkan kompetensi dengan baik sesuai dengan kebutuhan dan

minat belajarnya.

Karakteristik Kurikulum Merdeka

Kurikulum Merdeka yang sebelumnya dikenal dengan
Kurikulum prototipe telah diterapkan di 2.500 satuan pendidikan
pelaksana Program Sekolah Penggerak. Melihat dari pengalaman

sebelumnya yakni Program Sekolah Penggerak, Mendikbud
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menyatakan bahwa ada beberapa karakteristik dari Kurikulum

Merdeka ini, antara lain yaitu : (Kemendikbud, 2022)

1)

2)

Pembelajaran berbasis projek melalui Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (P5)

Dalam pembelajaran berbasis projek kegiatan belajar lebih
relevan dan interaktif, hal ini dikarenakan pembelajaran
dilakukan melalui berbagai kegiatan projek yang dapat
memberikan kesempatan lebih luas kepada siswa untuk secara
aktif menggali isu-isu aktual untuk mendukung pengembangan
karakter dan kompetensi Profil Siswa Pancasila. “Berbagai
keterampilan  tersebut dibutuhkan siswa ketika masa
pendidikannya berakhir, dimana mereka harus mampu bekerja
dalam kelompok, menghasilkan karya, berkolaborasi, berpikir
kreatif, dan mengembangkan karakternya secara interaktif,” ujar
Mendikbud (2022).

Fokus pada materi esensial sehingga memiliki waktu cukup
untuk mendalami kompetensi dasar (literasi dan numerasi)
Dengan kurikulum merdeka pembelajaran menjadi lebih
sederhana dan lebih dalam yaitu memfokuskan pada materi
esensial dan mengembangkan kompetensi siswa Ssecara
bertahap. Sehingga dalam pelaksanaannya proses pembelajaran
kurikulum merdeka menjadi bermakna, tidak terburu-buru, dan

menyenangkan.  Standar pencapaiannya juga jauh lebih
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sederhana, dan memberikan waktu bagi guru untuk mengajarkan
konsep secara mendalam.

3) Fleksibilitas dalam pembelajaran yang terdiferensiasi dengan
menyesuaikan kemampuan siswa, serta konteks dan muatan
lokal
Dengan kurikulum tersebut pembelajaran menjadi lebih
merdeka, karena memberikan berbagai kebebasan kepada siswa,
guru dan sekolah. Untuk siswa, tidak ada program peminatan di
tingkat SMA, sehingga siswa dapat memilih mata pelajaran
sesuai dengan minat, bakat, dan cita-citanya. Jadi, siswa tidak
terpisah-pisah berdasarkan jurusan IPA atau IPS. Bagi guru
diberikan kebebasan untuk mengajar sesuai dengan tahapan
pencapaian dan perkembangan siswa. Selama ini guru dipaksa
untuk terus mengejar capaian materi, tanpa memikirkan siswa
yang ketinggalan materi. Sedangkan sekolah diberikan
kewenangan untuk mengembangkan dan mengelola kurikulum
dan pembelajaran sesuai dengan karakteristik satuan pendidikan,
siswa, dan sekolah masing-masing.

e. Struktur Kurikulum Merdeka
Struktur kurikulum SMP/MTs terdiri dari 1 (satu) tahap,

yaitu Tahap D. Tahap D untuk kelas VII, kelas VIII, dan kelas IX.

Struktur kurikulum SMP/MTs terbagi menjadi 2 (dua), yaitu:

(Kepmenkur, 2022)

1) Pembelajaran Intrakurikuler
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2) Projek penguatan Profil Pelajar Pancasila dialokasikan sekitar
25% (dua puluh lima persen) dari total JP per tahun.

Pelaksanaan projek penguatan Profil Pelajar Pancasila
dilakukan secara fleksibel, baik dari segi muatan maupun waktu
pelaksanaan. Dari segi muatan, projek profil harus mengacu pada
pencapaian profil pelajar Pancasila sesuai fase siswa, dan tidak harus
terkait dengan hasil belajar pada mata pelajaran tersebut. Dalam hal
manajemen  waktu, projek dapat dilaksanakan  dengan
menjumlahkan alokasi jam pelajaran projek dari semua mata
pelajaran dan jumlah waktu untuk setiap projek tidak harus sama
(Kemendikbud, 2022).

Muatan  pelajaran  kepercayaan untuk penghayatan
kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa dilaksanakan sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang mengatur
tentang pelayanan pendidikan keimanan kepada Tuhan Yang Maha
Esa. Satuan pendidikan penyelenggara pendidikan inklusi di
SMP/MTs memberikan layanan program kebutuhan khusus sesuai
dengan kondisi siswa. Beban belajar bagi penyelenggara pendidikan
dengan Sistem Kredit Semester (sks) dilaksanakan sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan yang mengatur tentang
sks (Kemendikbud, 2022).

Jadi struktur kurikulum merdeka ini ada dua pembagian
yakni alokasi waktu dan mata pelajaran. Alokasi waktu dibagi

menjadi dua yaitu pembelajaran intrakurikuler 75% dan kokurikuler
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25%. Kokurikuler (Pembelajaran Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila) dilakukan di luar intrakulikuler. Jadi Ada alokasi waktu
tersendiri untuk pembelajaran projek. Jam Pelajaran (JP) diatur per
tahun oleh satuan pendidikan secara fleksibel. Selain itu satuan
pendidikan menyediakan minimal satu jenis seni atau prakarya (seni
musik, seni rupa, seni teater, seni tari, dan/atau prakarya). Sehingga
siswa harus memilih satu jenis seni atau prakarya. Untuk TIK
menjadi mata pelajaran wajib pada penerapan kurikulum merdeka
ini.

Perencanaan Pembelajaran dan Asesmen Intrakurikuler

Dalam penerapan pembelajaran kurikulum  merdeka
memiliki beberapa proses dalam pembelajarannya, antara lain:

(Susanti,et, 2021:17)

1) Perencanaan pembelajaran yang pertama dilakukan adalah
menganalisis capaian pembelajaran (CP) untuk menyusun tujuan
pembelajaran dan alur tujuan pembelajaran. Capaian
Pembelajaran (CP) adalah kompetensi pembelajaran yang harus
dicapai siswa dalam setiap tahap perkembangan untuk setiap
mata pelajaran dalam pendidikan anak usia dini, pendidikan
dasar, dan pendidikan menengah. Hasil belajar meliputi
seperangkat kompetensi dan ruang lingkup materi yang
disiapkan komprehensif dalam bentuk narasi. Pendidik dan
satuan pendidikan dapat menggunakan berbagai strategi untuk

menetapkan tujuan pembelajaran dan alur tujuan pembelajaran.
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2)

3)

4)

5)

6)

Perencanaan dan pelaksanaan asesmen diagnostik. Penilaian
diagnostik  bertujuan untuk mengidentifikasi kompetensi,
kekuatan, kelemahan siswa. Hasil digunakan oleh pendidik
sebagai acuan dalam perencanaan belajar sesuai kebutuhan
belajar siswa. Dalam kondisi tertentu, informasi terkait latar
belakang keluarga, kesiapan belajar, motivasi belajar, minat
peserta siswa, dll, dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan
dalam pelajaran perencanaan.

Mengembangkan modul ajar. Tujuan pengembangan modul
pembelajaran adalah alat pembelajaran yang memandu pendidik
dalam melaksanakan pembelajaran.

Penyesuaian Pembelajaran dengan Tahap Capaian dan
Karakteristik Peserta Didik. Paradigma baru pembelajaran
berpusat pada siswa. Oleh karena itu, pembelajaran ini
disesuaikan dengan tahapan pembelajaran prestasi dan
karakteristik peserta didik.

Perencanaan, Pelaksanaan, dan Pengolahan Asesmen Formatif
dan Sumatif.

Pelaporan Hasil Belajar. Hasil rapor sekolah ialah bagaimana
sekolah mengkomunikasikan apa yang siswa ketahui, pahami,
dan bisa lakukan. Laporan yang menjelaskan kemajuan proses
belajar siswa, Mengidentifikasi ~ hal-hal yang perlu
dikembangkan, dan berkontribusi untuk efektivitas belajar.

Laporan kemajuan dalam bentuk laporan tersebut merupakan

28



salah satu bentuk pelaporan penilaian paling sering dilakukan di
sekolah, dan harus diperhatikan dalam memberikan informasi
yang jelasagar bermanfaat bagi orang tua siswa dan siswa.
7) Evaluasi Pembelajaran dan Asesmen
Proses diatas merupakan tahapan yang harus dilakukan
dalam pelaksanaan pembelajaran kurikulum merdeka. Akan tetapi
untuk penerapan pembelajarannya di kelas tidak harus berpacu pada
kurikulum merdeka, namun boleh untuk dikembangkan sekreatifitas
mungkin menyesuaikan lingkungan dan kebutuhan peserta didik

(Kemendikbud, 2022).

. Perbedaan Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka

Kurikulum merdeka memiliki komponen-komponen yang
menjadi standart acuan lembaga pendidikan. Begitupun pada
kurikulum sebelumnya, yakni kurikulum 2013. Sebab adanya
perubahan kurikulum tentu tidak lepas dari tujuan yang lebih baik
dan ingin dicapai dari kurikulum sebelumnya. Diantara perbedaan-
perbedaan antara kurikulum 2013 dan kurikulum merdeka antara
lain (Kemendikbud, 2022).

1) Kerangka Dasar
Pada kurikulum 2013 berlandaskan tujuan Sistem Pendidikan
Nasional dan Standar Nasional Pendidikan. Sedangkan pada
kurikulum merdeka berlandaskan tujuan Sistem Pendidikan
Nasional ~dan  Standar  Nasional Pendidikan  serta

Mengembangkan Profil Pelajar Pancasila.
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2)

3)

4)

Kompetensi yang dituju

Pada kurikulum 2013, kompetensi Dasar (KD) berupa urutan
yang dikelompokkan menjadi empat Kompetensi Inti (KI),
yaitu: Sikap Spiritual, Sikap Sosial, Pengetahuan, dan
Keterampilan. KD pada Kl 1 dan KI 2 terdapat pada mata
pelajaran Pendidikan Agama dan Pendidikan Karakter serta
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan. Sedangkan pada
kurikulum merdeka Capaian Pembelajarannya disusun per fase .
Fase D untuk SMP/MTs. (KI dan KD sudah terintegrasi) danada
ATP (Alur Tujuan Pembelajaran).

Struktur Kurikulum

Pada kurikulum 2013 Alokasi JP diatur per minggu dan sudah
tersistem (diatur oleh satuan). Masih fokus pada pembelajaran
intrakulikuler. Sedangkan dalam kurikulum merdeka struktur
kurikulumnya  dibagi menjadi dua intrakurikuler dan
kokurikuler. Selainitu alokasi JP diatur per tahun menyesuaikan
kondisi pada satuan pendidikan.

Pembelajaran

Dalam penerapan kurikulum 2013 pada pembelajaran
menggunakan pendekatan saintifik untuk semua mata pelajaran
dan fokus pada pembelajaran intrakurikuler, untuk kokurikuler
dialokasikan sebagai beban belajar maksimum 50% tergantung
pada kreatifitas guru. Sedangkan pada kurikulum merdeka

menguatkan pada penerapan pembelajaran terdiferensiasi.
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5)

6)

Penerapan jam intrakurikuler 70%-80% dari jam pembelajaran,
sedangkan 20%-30% dialokasikan pada kokurikuler melalui
penguatan profil pelajar Pancasila.

Penilaian

Pada kurikulum 2013 penilaian formatif dan sumatif untuk
mendeteksi kebutuhan perbaikan hasil belajar peserta didik
secara berkesinambungan. Selain itu penilaian autentik pada
setiap mata pelajaran dan penilaian 3 ranah yaitu sikap, sosial,
dan spiritual. Sedangkan dalam penerapan kurikulum merdeka
penguatan asesmen formatif untuk merancang pembelajaran
sesuai tahap capaian peserta didik. Penilaian autentik pada
projek profil pelajar pancasila. Dan tidak ada pemisahan
penilaian sikap, sosial, dan spiritual (Kemdikbud, 2022.)
Perangkat Ajar

Perangkat pembelajaran dalam kurikulum 2013 menggunakan
buku teks dan buku non teks. Sedangkan pada kurikulum
merdeka menggunakan buku teks, buku non-teks, modul ajar,
alur tujuan pembelajaran, modul projek penguatan profil pelajar
Pancasila, dan kurikulum operasional satuan pendidikan.

(Kemdikbud, 2022).
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B. Perspektif Teori dalam Islam
1. Perencanaan Pelaksanaan Pembelajaran

Perspektif Islam menekankan pentingnya perencanaan sebelum
melakukan suatu kegiatan supaya apa yang kita kerjakan tidak sembrono
dan lebih terarah lagi. Perencanaan sendiri dilakukan supaya bisa
meminimalisir konsekuensi yang akan terjadi. Dalam melaksanakan
pembelajaran sendiri juga harus ada perencanaan terlebih dahulu,
supaya bisa tercapainya tujuan pembelajaran.

Dalam Al-Qur’an pun juga dijelaskan bahwasanya dalam
melakukan segala sesuatu kita harus merencanakan terlebih dahulu
supaya kita bisa lebih hati-hati lagi. Allah SWT berfirman dalam surah
Al-Hasyr ayat 18, “Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah
kepada Allah dan hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang
telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada
Allah. Sungguh, Allah Mabhateliti terhadap apa yang kamu
kerjakan. "Dalam ayat ini Allah SWT menekankan bahwasanya kita
harus hati-hati dalam setiap perbuatan kita karena setiap perbuatan kita
nanti akan dipertanggung jawabkan dihadapan Allah SWT. Oleh karena
itu kita harus mempersiapkannya terlebih dahulu ketika akan melakukan

suatu kegiatan supaya apa yang kita lakukan lebih terarah.

2. Pelaksanaan Pembelajaran

Dalam Perspektif Islam, pelaksanaan juga sangat ditekankan.

Pelaksanaan dapat memberikan kita banyak pengalaman, dengan
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pelaksanaan kita jadi tau hasil dari apa yang telah kita kerjakan. Apakah
hasil dari apa yang kita kerjakan berhasil atau tidaknya.

Dalam Al-Qur’an juga dijelaskan bahwasanya kita dituntuk untuk
melaksanakan sesuatu supaya kita bisa mendapatkan pengajaran yang
baik dari apa yang telah kita kerjakan. Allah SWT berfirman dalam
surah An-Nahl ayat 125, “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu
dengan hikmah dan pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan
mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang
lebih mengetahui siapayang sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih
mengetahui siapa yang mendapat petunjuk.”’Dalam ayat ini dijelaskan
bahwasanya pengajaran yang baik sangatlah penting karena dengan
pengajaran yang baik itu dapat membuat kita mengetahui hal yang baik
dan hal yang buruk. Dengan demikian dalam pelaksanaan pun kita harus
melakukannya sebaik mungkin karena usaha kita sedikit apapun itu pasti

akan memberikan pengaruh kepada kita.

C. Kerangka Berpikir
Acuan kerangka  berpikir pada penelitian “Pelaksanaan
Pembelajaran Berbasis Kurikulum Merdeka pada Kelas | SDN 1

Surodakan” adalah sebagai berikut:
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Bagan 2.1 Kerangka Berpikir

Analisis Kurikulum Merdeka

Observasi

Implementasi

Perencanaan Pembelajaran Pelaksanaan Pembelajaran
dan Asesmen dan Asesmen

34



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Untuk mendapatkan data tentang pelaksanaan pembelajaran
berbasis kurikulum merdeka pada kelas 1 di SDN 1 Surodakan, maka
peneliti secara langsung terjun ke lapangan dalam proses mengumpulkan
serta menganalisis data yang diperoleh selama penelitian berlangsung. Oleh
karena itu peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif
digunakan untuk memahami sebuah fakta atau kejadian yang ada
dilapangan, contohnyya berupa perilaku, motivasi, tindakan, dan lain
sheagainya yang kemduian dideskripsikan oleh peneliti sehingga dapat
menjadi konteks alami yang disusun mennggunakan moetode ilmiah.
Adapun jenis penelitian yang digunakann oleh peneliti dalam
penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Hal ini dikarenakan, peneliti akan
menyajikan data dalam bentuk penjabaran kata-kata secara jelas dan rinci.
Selain hal tersebut, jenis penelitian kualitatif deskriptif merupakan
penelitian yang menyajikan penyelidikan empiris sesuai dengan fenomena
yang terjadi di lapangan.
B. Lokasi Penelitian
Untuk memperoleh data dan menyusun peneltian, maka peneliti
melaksanakan penelitian di SDN 1 Surodakan yang terletak di Kelurahan
Surodakan Kecamatan Trenggalek Kabupaten Trenggalek Jawa Timur. Alas

an peneliti memilih lokasi penelitian di atas dikarenakan:
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1. Lokasi strategis dan mudah dijangkau karena terletak di jantung kota.
2. Merupakan salah satu sekolah unggulan di Kabupaten Trenggalek karena
memiliki sarana dan prasarana yang mumpuni.
3. Salah satu sekolah penggerak kurikulum merdeka di Kabupaten
Trenggalek..

. Subjek Penelitian

Menurut Moleong (2010:132), subjek penelitian didefinisikan
sebagai informan, yaitu individu yang digunakan sebagai sumber informasi
mengenai situasi dan kondisi tempat penelitian. Seiring dengan definisi ini,
Moeliono (1993:862) menjelaskan subjek penelitian sebagai objek
observasi dalam penelitian. Berdasarkan pengertian ini, peneliti
mengidentifikasi subjek penelitiannya yakni adalah guru SDN 1 Surodakan,
dengan fokus pada kelas 1.
. Kehadiran Peneliti

Peneliti harus terjun langsung ke lapangan vyaitu di SDN 1
Surodakan untuk melakukan penggalian data secara langsung. Peneliti
merumuskan tujuan penelitian yakni Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis
Kurikulum Merdeka pada Kelas 1 SDN 1 Surodakan. Agar tercapai tujuan
yang telah dirumuskan oleh peneliti tersebut, maka peneliti wajib mengenal
baik lingkungan sekolah, tenaga pendidik dan kependidikan tersebut, serta
meyakinkan  siswa bahwa kehadiran peneliti akan membantu
mengembangkan kegiatan pembelajaran berbasis kurikulum merdeka yang

diselenggarakan oleh sekolah.
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Peneliti berperan sebagai instrumen utama dalam penggalian data
yang dibutunkan selama proses penelitian berlangsung. Kehadiran peneliti
dibagi menjadi dua tahap yaitu, (1) praobservasi, yang merupakan tindakan
mengenal lingkungan sekolah, melakukan pendekatan kepada kepala
sekolah, guru, staff, serta siswa untuk memperoleh gambaran awal tentang
masalah penelitian. (2) peneliti melakukan wawancara, observasi, serta

pengumpulan dokumentasi yang dibutuhkan dalam penelitian.

. Data dan Sumber Data
Sumber data penelitian ini yakni pihak-pihak yang terlibat langsung
dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis kurikulum merdeka di SDN 1
Surodakan. Pihak-pihak yang dimaksudkan antara lain:
1.  Kepala sekolah SDN 1 Surodakan
2. Guru kelas I SDN 1 Surodakan
Instrumen Penelitian
Penelitian ini menggunakan instrument penelitian utama serta alat bantu
agar memperoleh data di lapangan yaitu:
1. Pedoman Observasi
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini digunakan agar
memperoleh data tentang bentuk pelaksanaan pembelajaran berbasis
budaya sebagai penerapan kurkulum merdeka yaitu kegiatan projek P5.
Tempat berdasarkan penelitian ini adalah ruang kegiatan, dimana
peneliti mengamati upaya guru, dan bentuk kegiatannya selama proses

berlangsung. Yaitu menggunakan observasi partisipatif.
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2. Pedoman Wawancara
Wawancara ini digunakan agar memperoleh data dari pelaksanaan
pembelajaran berbasis kurikulum merdeka. Wawancara dilakukan
kepada kepala madrasah, guru, siswa.
Berikut ini pedoman wawancara:
3. Studi Dokumentasi
Dokumentasi dalam penelitian ini yaitu merekam semua bentuk
kegiatan dan pelaksanaan pembelajaran berbasis kurikulum merdeka,
agar dapat mengetahui serta menganalisis Pembelajaran berbasis
kurikulum merdeka di sekolah tersebut, khususnya di kelas | SDN 1
Surodakan.
G. Teknik Pengumpulan Data
Proses pengumpulan data adalah hal yang sangat penting dalam
melakukan penelitian, karena tujuan akhir dari penelitian adalah untuk
memperoleh data yang valid dan bermutu. Tanpa mengetahui cara yang
tepat dalam mengumpulkan data, maka hasil penelitian akan kurang
memuaskan dan tidak memenuhi standar data yang diharapkan. Dalam
proses ini, peneliti akan menggunakan beberapa teknik seperti:
1. Observasi.

Teknik observasi adalah proses pengamatan secara langsung pada
objek penelitian dengan tujuan untuk melihat kegiatan tersebut dari
dekat. Dalam hal ini, peneliti akan melakukan observasi terkait dengan
Pelaksanaan pembelajaran berbasis kurikulum merdeka pada kelas |

SDN 1 Surodakan.
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2. Wawancara

Teknik wawancara bertujuan untuk memperoleh informasi dari
subyek penelitian mengenai suatu peristiwa atau kejadian yang terjadi
pada individu, kelompok, organisasi, dll. Peneliti melakukan
wawancara terstruktur pada kepala sekolah, dan guru untuk memperoleh
data yang berkaitan dengan Pelaksanaan pembelajaran berbasis

kurikulum merdeka pada kelas | SDN 1 Surodakan.

Dokumentasi

Teknik dokumentasi dipakai untuk memperoleh informasi yang
bukan dari sumber manusia. Sumber data ini berupa dokumen dan
catatan. Peneliti memakai teknik dokumentasi ini untuk mengumpulkan
informasi dan dokumen yang terkait dengan Pelaksanaan pembelajaran

berbasis kurikulum merdeka pada kelas | SDN 1 Surodakan.

H. Pengecekan Keabsahan Data

Keabsahan data dalam penelitian ini diperoleh dengan melalui:

1.

2.

President Observastion (Observasi secara terus menerus) yaitu peneliti
melakukan dengan cara observasi/terjun langsung di lapangan dengan
secara terus menerus sehingga mendapatkan data yang asli sesuai
dengan hasil di lapangan, tentang kejadian atau kegiatan yang lebih
mendalam selama kegiatan berlangsung di SDN 1 Surodakan.

Triangulasi sumber, triangulasi sumber ini untuk mengecek kredibilitas
dari data yang diperoleh. Membandingkan antara hasil wawancara
informan 1 dengan yang lainnya. Hal ini dilakukan peneliti dengan

melakukan wawancara terhadap perwakilah siswa kelas | di SDN 1
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Surodakan. Peneliti memberi pertanyaan seputar peran guru dalam

mendampingi pembelajaran.

. Triangulasi metode, triangulasi metode ini untuk uji kredibilitas dengan

mengecek kembali data dengan sumber yang sama namun tekniknya
berbeda. Membandingkan hasil data metode satu dengan metode yang
lainnya. Peneliti melakukan penelitian menggunakan observasi,
wawancara dan dokumentasi saat pembelajaran yang dilakukan kepada
guru.

Diskusi Sejawat, yaitu peneliti melakukan diskusi bersama pihak
tertentu yang mengetahui arah penelitian guna untuk mencapai sebuah

hasil penelitian tersebut secara kuat yang teruji kebenarannya.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan proses mengumpulkan dan

mengorganisir data dengan metodis yang didapatkan dari hasil wawancara,
catatan lapangan, dan dokumentasi. Guna memudahkan pemahaman data,
penelitian ini mengadopsi Analysis Interactive Model dari Miles dan
Huberman sebagai pendekatan analisis data. Model ini membagi langkah-
langkah dalam aktivitas analisis data menjadi beberapa bagian, dengan
tujuan untuk memfasilitasi pengolahan data secara efektif (Sugiyono, 2017:
137). Langkah-langkah tersebut yakni sebagai berikut:

1. Pengumpulan Data (Data Collection)

Dalam model analisis awal, dilakukan pengumpulan informasi yang

terdiri dari hasil wawancara, hasil observasi, dan berbagai dokumen
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yang dikelompokkan berdasarkan kategori yang relevan dengan
permasalahan penelitian. Setelah itu, data yang telah terkumpul

diperinci lebih lanjut melalui pencarian informasi tambahan.

Reduksi Data (Data Reduction)

Analisis reduksi data adalah teknik yang memfokuskan,
mengelompokkan, mengarahkan, menghapus data yang tidak
diperlukan, dan mengatur data sedemikian rupa sehingga kesimpulan
akhir dapat dievaluasi dan disetujui (Miles dan Huberman, 2007: 16).
Dalam pandangan Mantja (dalam Harsono, 2008: 169), reduksi data
dilakukan secara berkelanjutan selama penelitian belum selesai. Hasil
dari reduksi data berupa ringkasan dari catatan lapangan, termasuk

catatan awal, ekspansi, dan tambahan.

Penyajian Data (Data Display)

Pengorganisasian informasi dalam bentuk sajian data dapat
memfasilitasi pengambilan kesimpulan riset. Tujuan dari penyajian data
adalah untuk menemukan pola-pola yang signifikan, memungkinkan
untuk melakukan analisis dan tindakan yang relevan (Miles dan
Huberman, 2007: 84). Menurut Sutopo (dalam Harsono, 2008: 169),
narasi kalimat, gambar/skema, jaringan kerja dan tabel merupakan

bentuk sajian data yang umum digunakan.

Kesimpulan / Verifikasi (Conclusions)
Menurut Miles dan Huberman (2007: 18), penarikan kesimpulan

merupakan bagian integral dari suatu rangkaian kegiatan yang lengkap
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dalam proses konfigurasi. Selama proses penelitian berlangsung,
kesimpulan yang dihasilkan juga akan diverifikasi. Proses penarikan
kesimpulan dimulai sejak peneliti mulai menyusun catatan, mengamati
pola-pola, menyusun pernyataan-pernyataan, membuat konfigurasi,
mencari hubungan sebab-akibat, dan menghasilkan berbagai proposisi

(Harsono, 2008: 169).
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BAB IV

TEMUAN PENELITIAN

A. Deskripsi Data Umum

1. Data ldentitas SDN 1 Surodakan

Nama Sekolah : SD NEGERI | SURODAKAN

NPSN : 20542048

Naungan : Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan

Tanggal. SK. Pendirian :1969-7-1

Tanggal. SK. Operasional 1 2021-11-01

Akreditasi ‘B

No. SK. Akreditasi 1 421.2/02/425.055/02

Tanggal SK. Akreditasi :17-11-2002

No. Sertifikasi 1ISO : Belum bersertifikat

Luas Tanah Milik (m?) : 1.475

Luas Tanah bkn Milik (m?) 0

Guru 112

Rombongan Belajar 6

2. Sejarah Berdirinya SD Negeri | Surodakan
SD Negeri | Surodakan ini berada di Kelurahan Surodakan
Kecamatan Trenggalek Kabupaten Trenggalek. Sekolah ini berada di
pusat kota yakni di samping alun-alun Kabupaten Trenggalek. Sekolah

ini berdiri sebelum masa revolusi akan tetapi mendapatkan SK pada
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tahun 1969 dan pada awalnya sekolah ini masih bernama SDN 2
Surodakan. Akan tetapi pada tahun 2008 sekolah ini digabung dengan
SDN 1 Surodakan. Seiring berjalannya waktu sekolah ini terus
mengalami perubahan dari sisi bangunan, surat menyurat, dan lain
sebagainya. Perubahan itu dialami sekolah ini pada tahun 1976.
Perubahannya sangatlah baik dan positif. Sekolah ini pun terus

mengikuti perkembangan zaman hingga sampai sekarang.

3. Visi dan Misi SD Negeri | Surodakan
a. Visi
Visi SDN 1 Surodakan adalah untuk menghasilkan siswa yang
memiliki kecerdasan, kemandirian, keyakinan agama, kebudayaan,

dan kesadaran lingkungan.

b. Misi
Misi yang ingin dicapai olehn SDN 1 Surodakan adalah menggali
potensi partisipasi untuk mencapai prestasi yang tinggi dengan cara
yang baik dan terpuji demi ridho illahi. Hal ini dilakukan melalui
beberapa kegiatan, yaitu:
1) Pengembangan akademik dan non-akademik
2) Pengamalan langsung nilai-nilai agama
3) Pengembangan nilai-nilai sosial budaya
Pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi komputer dengan
kepedulian pada lingkungan

4. Letak Geografis SD Negeri | Surodakan
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SD Negeri | Surodakan beralamat di Kel. Surodakan, Kec.
Trenggalek, Kab. Trenggalek, Jawa Timur, dengan kode pos 66.
Adapun letak SD Negeri | Surodakan adalah sebagai berikut:

a. Sebelah Utara kantor DPRD Kab. Trenggalek
b. Sebelah Selatan Pendhapa Manggala Praja Kab. Trenggalek
c. Sebelah Barat Kantor SETDA Kab. Trenggalek
d. Sebelah Timur gereja GKJW Kab. Trenggalek
5. Profil Tenaga Pendidik

Tabel 4.1 Profil Tenaga Pendidik SDN 1 Surodakan

Tenaga Pendidik/ TU Jumlah Keterangan

12 orang tenaga

kependidikan dan 2

Tenaga Pendidik/ Guru 14 orang
guru pendidikan
agama
Pustakawan 1
Laboran 1
Staf Tata Usaha 3

6. Data Siswa SDN 1 Surodakan

Tabel 4.2 Jumlah Siswa SDN 1 Surodakan tahun ajaran 2022/2023
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Kelas Jumlah Siswa Jumlah Robel

I 25 1

I 48 2

i 50 2
v 47 2

Vv 50 2
Vi 50 2
Jumlah 220 11

7. Sarana Prasarana SDN 1 Surodakan
Agar proses pembelajaran berhasil, sekolah selalu berusaha untuk
menyediakan fasilitas dan teknologi yang memadai, baik berupa

fasilitas fisik maupun media pembelajaran.

Tabel 4.3 Sarana Prasarana SDN 1 Surodakan

No Gedung/Ruang Jumlah Keterangan

1 | Ruang kelas 12 Milik sendiri/kondisi baik
2 | Ruang kantor guru 1 Milik sendiri/kondisi baik
3 | Ruang kesenian 1 Milik sendiri/kondisi baik
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4 | Perpustakaan 1 Milik sendiri/kondisi baik

5 | Kamar mandi guru 1 Milik sendiri/kondisi rusak
sedang

6 | Kamar mandi 6 Milik sendiri/kondisi rusak
siswa sedang

7 | Ruang gudang 1 Milik sendiri/kondisi rusak
sedang

8 | Tempat parkir 1 Milik sendiri/kondisi baik

9 | Ruang serbaguna 1 Milik sendiri/kondisi baik

B. Deskripsi Data Khusus

1. Perencanaan pembelajaran berbasis kurikulum merdeka di kelas I

SDN 1 Surodakan
Perencanaan merupakan proses yang sistemtis dalam pengambilan
keputusan tentang tindakan yang akan dilakukan pada waktu yang akan
datang. Setiap kegiatan pembelajaran pasti memerlukan rencana
pelaksanaan pembelajaran. Sebab, rencana pelaksanaan pembelajaran
akan mempemudah pendidik dalam menyampaikan materi kepada
peserta didik maupun mengelola kelas dalam suatu kegiatan
pembelajara. Dengan perencanaan pembelajaran ini, apa yang menjadi
tujuan pembelajaran akan mudah tercapai hasilnya. Oleh karenanya,

perencanaan pelaksanaan pembelajaran sangat penting dan tidak bias
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dipisahkan dengan pembelajaran itu sendiri. Perencanaan pembelajaran
merupakan satu kesatuan dengan kegiatan pembelajaran. Maka dari itu,
setiap ada suatu kegiatan pembelajaran, harus ada pula perencanaan
pelaksanaan pembelajaran.

Perencanaan pembelajaran pada dasarnya memuat Prosem, ATP
(alur tujuan pembelajaran), CP (capaian pembelajaran), TP (tujuan
pembelajaran), Modul ajar, Assesmen. Menurut hasil wawancara
peneliti dengan guru kelas | SDN 1 Surodakan mengenai perencanaan
pembelajaran sebagai berikut:

Peneliti: “Apa saja langkah-langkah yang ibu lakukan dalam

menyusun perencanaan pembelajaran?”

Guru: “Yang pertama yaitu menyiapkan silabus atau ATP (alur

tujuan pembelajaran), CP (capaian pembelajaran), TP (tujuan

pembelajaran), dan juga RPP atau Modul ajar supaya lebih terarah
lagi ketika mengajar jadi tidak asal-asalan”

Peneliti: “Terkait ATP, apakah ibu mengembangkan ATP sendiri

atau mengunakan ATP yang telah ada?”

Guru: “Tentunya saya menggunakan ATP dari pemerintah, akan

tetapi saya mencoba mengembangkan agar sesuai dengan kebutuhan
siswa”

Penjelasan diatas sesuai dengan pengamatan peneliti di kelas |
bahwa guru menggunakan ATP dan Modul ajar dalam merencanakan
pembelajaran. Guru menggunakan ATP dari pemerintah selain itu guru
memahami silabus telebih dahulu sebelum menyusun Modul ajar.

Untuk menciptakan pembelajaran yang optimal diperlukan modul
ajar yang baik. penyusunan maupun pengembangan modul ajar harus
dilakukan dengan cermat dan memperhatikan  prinsip-prinsip
penyusunan modul ajar agar pembelajaran sesuai tujuan yang terarah.
Berikut wawancara peneliti dengan guru kelas | mengenai penyusunan

modul ajar:
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Peneliti: “Apakah dalam penyusunan modul ajar ibu menyusun

sendiri atau menggunakan yang sudah ada?”

Guru: “Untuk Modul Aajar saya memodifikasi dari contoh yang

telah disediakan kemendikbud agar sesuai dengan kebutuhan siswa

soalnya kan baik dari fasilitas dan siswanya kan berbeda disana dan
disini jadi perlu dimodifikasi.”

Dalam membuat dan mengembangkan Modul Ajar diperlukan acuan
yang jelas agar pembelajaran terarah. Terdapat beberapa bahan/ acuan
yang dapat dilakukan guru agar modul ajar yang dibuat atau
dikembangan menjadi baik dan benar seperti mengacu pada SKL
(Standar Kompetensi Lulusan). Hal ini sejalan dengan wawancara
peneliti dengan guru kelas | sebagai berikut:

Peneliti: “Apakah bahan/ acuan yang digunakan dalam membuat

Modul ajar?

Guru: “Pertama SKL hal ini sebagai rujukan dan juga dari platform

merdeka belajar yang telah disediakan oleh kemendikbud yang
dapat membantu guru dalam melaksanakan pembelajaran.”

Dari penjelasan diatas dalam membuat dan mengembangkan modul
ajar diperlukan acuan yang jelas agar sesuai dengan tujuan
pembelajaran. Selain itu, terdapat komponen utama dalam membuat
model ajar diantaranya; komponen informasi umum, komponen inti, dan
komponen lampiran. Setelah memenuhi semua komponen dalam
membuat modul pembelajaran, guru harus memikirkan pendekatan atau
strategi apa yang harus digunakan ketika pembelajaran supaya tujuan
pembelajaran dapat terpenuhi. Terkait strategi atau pendekatan berikut
wawancara peneliti dengan guru kelas I sebagai berikut:

Peneliti: “Apa saja pendekatan atau strategi yang ibu gunakan ketika

pembelajaran?”

Guru: “Untuk dikelas I ini karena kemarin kan mereka waktu TK

masih dalam kondisi corona itu jadi kurang maksimal pas di TK

mangkanya saya menggunakan strategi pembelajaran berbasis
masalah supaya mereka mudah memahami pelajaran”
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Sesuai hasil dari observasi yang dilakukan oleh peneliti, dalam
pembelajaran guru mengunakan pendekatan atau strategi pembelajaran
berbasis masalah. Seperti dalam tema cinta lingkungan, guru mengajak
siswa keluar kelas untuk membersihkan sampah yang ada di lingkungan
sekolah. Siswa terlibat langsung dalam melakukan kegiatan tersebut
sehingga siswa memiliki kesadaran untuk menjaga kebersihan
lingkungan. Setelah guru menentukan pendekatan atau strategi ketika
pembelajaran maka guru harus menyiapkan media pembelajaran supaya
materi yang disampaikan dapat dipahami dengan baik oleh peserta
didik. Berikut wawancara peneliti dengan guru kelas | mengenai media
pembelajaran:

Peneliti : “Bagaimana persiapan media pembelajaran yang akan

digunakan?

Guru: “Untuk media pembelajaran saya menggunakan video,

gambar, lagu dan juga mengamati secara langsung karena masih

kelas rendah jadi masih menggunakan media seperti itu supaya

siswanya tertarik sebab kalau hanya tulisan mereka pasti akan cepat
bosan”

Hal tersebut sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan oleh
peneliti, guru menggunakan media berupa video dan gambar dalam
menjelaskan materi pembelajaran. Selainitu guru mentukan metode apa
yang akan digunakan supaya media pembelajaran yang digunakan dapat
dipahami oleh peserta didik. Terkait metode yang digunakan berikut
wawancara peneliti dengan guru kelas I

Peneliti: “Apa metode yang digunakan didalam kelas?”

Guru: : “Kalo metode sendiri saya menggunakan metode PBL

(Project Based Learning) karena untuk kelas rendah itu sulit kalau

hanya dengan membaca saja maka disini saya menggunakan metode

ini supaya siswa bias lebih mengekpslor pengetahuan mereka sesuai
dengan tujuan dari merdeka belajar
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Dari wawancara diatas dalam menggunakan metode pembelajaran
guru memilih menggunakan metode PBL mempertimbangkan kondisi
karakter siswanya. Dengan menggunakan metode PBL ini siswa
diberikan sebuah projek kemudian siswa diminta untuk menyelesaikan
masalah tersebut. Adapun pada kurikulum merdeka terdapat projek
profil pelajar Pancasila, berikut wawancara peneliti dengan guru kelas
I:

Peneliti: “Bagaimana dalam merancang projek profil pelajar

pancasila? Apakah dalam pelaksanaannya terdapat modul?”

Guru: “Untuk projek profil pelajar Pancasila sendiri sudah

disediakan modul dari kemendikbud jadiguru tinggal menggunakan
modul tersebut.”

Bedasarkan wawancara diatas dalam merancang projek profil
pelajar Pancasila guru menggunakan modul yang telah disediakan oleh
kemendikbud sehingga guru tinggal memodifikasi menyesuaikan
dengan kondisi siswa.

Peneliti: “Untuk jenis instrument asesmen sendiri apa yang

instrument yang digunakan?”’

Guru: : “Kalo untuk asesmen sendiri saya menggunakan instrument

yang sudah ada di LKS dan terkadang membuat sendiri supaya siswa
bias lebih paham terhadap materi yang sudah dipelajari”

Dari wawancara diatas dapat dikatakan modul ajar memodifikasi
modul ajar dari kemendikbud. Untuk bahan acuan sendiri dalam
membuat modul ajar melalui platform merdeka belajar yang telah
disediakan oleh kemendikbud. Pendekatan dan metode pembelajaran
yang digunakan vyaitu Pendekatan berbasis masalah. Media yang
digunakan beruba media video, gambar dan lagu. Dalam pengembangan

projek profil pelajar Pancasila guru menggunakan modul yang telah
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disediakan oleh kemendikbud. Untuk asesmen guru menggunakan

instrument yang ada di LKS dan juga terkadang membuat sendiri.

Pelaksanaan pembelajaran berbasis kurikulum merdeka pada
kelas I SD Negeri 1 Surodakan

Pelaksanaan pembelajaran Kurikulum merdeka terbagi menjadi tiga,
yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Ketiga kegiatan
tersebut tersusun menjadi satu dalam suatu kegiatan pembelajaran dan
tidak dapat dipisah-pisahkan satu dengan yang lain. Untuk lebih
jelasnya berikut pelaksanaan pembelajaran yang dimaksud.

Dari hasil wawancara peneliti dengan guru kelas | mengenai
pelaksanaan pembelajaran sebagai berikut:

Peneliti: “Bagaimana cara guru menyiapkan kondisi awal ketika

pembelajaran dikelas?”

Guru: “Kalau untuk kondisi awal tentu saja dimulai dengan berdoa

bersama terlebih dahulu, kemudian membaca Pancasila setelah itu

dilanjutkan dengan kegiatan pembiasaan literasi dan numerasi”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dalam menyiapkan kondisi
awal pembelajaran guru melakukan beberapa kegiatan pembiasaan
seperti bedoa terlebih dahulu, membaca Pancasila, pembiasaan literasi
dan numerasi. Hal tersebut sesuai dengan pengamatan yang dilakukan
peneliti di kelas I. adapun hal yang dilakukan guru dalam membuka
pembelajaran yaitu:

Peneliti: “Bagaimana cara guru membuka pembelajaran dikelas?”
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Guru: “Yang pertama tentunya membuka dengan salam kemudian
dilanjut dengan melakukan absensi dilanjut dengan melakukan

Tanya jawab terkait materi yang telah dipelajari sebelumya”

Dari hasil wawancara kegiatan pendahulan yang dilakukan guru

sudah sesuai dengan modul ajar. Hal tersebut sesuai dengan pengamatan

peneliti yaitu kegiatan diawali dengan salam kemudian melakukan

absensi dan dilanjutkan dengan mengingat pelajaran sebelumnya

dengan melakukan tanya jawab.

Peneliti: “apakah strategi dan metode yang digunakan guru
menyesuaikan karakter peserta didik?”

Guru: “Tentu saja mas kalau itu, soalnyakan setiap murid memiliki
kareakter sendiri-sendiri, adayang cepatuntuk memahami pelajaran
ada juga yang lama dalam memahami pelajaran. Jadi tentunya
strategi yang digunakanpun harus menyesuaikan karakter peserta
didik”

Dari wawancara diatas strategi dan metode yang digunakan guru

menyesuaikan dengan karakter peserta didik dan juga lingkungan

belajar supaya tujuan pembelajaran dapat tercapai. Jadi penggunaan

metode pembelajaran ini sangatlah penting karena dapat berpengaruh

pada hasil belajar siswa. Adapun dalam pelaksanaan kegiatan penutup

berikut wawancara peneliti dengan guru kelas I:

Peneliti: “bagaimana cara guru menutup pembelajaran dikelas?”
Guru: “untuk kegiatan penutup sebenarnya sama saja mas, yang

pertama yaitu menyimpulkan materi pembelajaran yang telah
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dipelajari, kemudian memberikan asesmen berupa soal kepada
siswa. Selanjutnya sebelum menutup pelajaran saya memberikan

refleksi atau manfaat terhadap materi yang telah dipelajari

Bedasarkan pengamanatan peneliti dikelas I SDN 1 surodakan
pembelajaran berlangsung aktif dan menyenangkan. Namun masih
terdapat beberapa siswa yang masih kurang serius dalam mengikuti
pelajaran, seperti berbicara saat guru mnerangkan, tidak mengerjakan
tugas dan bermain sendiri saat pelajaran berlangsung. Melihat hal
tersebut guru kelas selalu menegur siswa supaya tidak melakukan hal

tersebut lagi.

Peneliti : “apa saja yang dilakukan guru dalam melaksanakan
assesmen formatif untuk kemajuan belajar ketika dikelas?”

Guru: “untuk pelaksanaan asesmen formatif sendiri saya membuat
soal sendiri sebagian mengambil dari LKS dan melakukan Tanya

jawab langsung dengan murid”

Dari wawancara tersebut dalam asesmen formatif guru menyuruh
siswauntuk mengerjakan soal yang telah dibuat oleh guru dan juga yang
terdapat dari LKS, guru juga melakukan pelaksanaan asesmen formatif
dengan melakukan Tanya jawab langsung dengan murid.

Peneliti : “kapan pelaksanaan projek profil pancasila?

Guru: “untuk pelaksanaan projek profil Pancasila sendiri dalam satu

semester itu terdapat 2 tema untuk projek profil pelajar Pancasila

tergantung dari sekolahannya juga”
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Dalam wawancara peneliti dengan guru kelas | pelaksanaan profil
projek Pancasila dilakukan dalam satu semester terdapat 2 tema. Akan
tetapi juga tergantung sekolah juga. Terkadang dalam pelaksanaan
projek profil pelajar Pancasila bias lebih dari 2 tema. Adapun untuk
masalah alokasi waktu, berikut wawancara peneliti dengan guru kelas I:

Peneliti : “Bagaimana pengaturan alokasi waktu?”

Guru: “alokasi waktunya sebenarnya sudah cukup mas tapi kalau

untuk kelas 1 saya rasa masih kurang mas karena mereka

kebanyakan molornya”

Hal tersebut sesuai dengan pengamatan peneliti di kelas I. Dalam
pelaksanaan pembelajaran di kelas | terkadang guru kesulitan dalam
mengatur waktu karena seringkali siswa bermain sendiri jadi untuk
mengerjakan sebuah projek sangat menyita banyak wakiu.

Bedasarkan pengamaatan peneliti pelaksanaan pembelajaran dikelas
I SDN 1 Surodakan berjalan dengan baik. Guru melaksanakan
pembelajaran sesuai dengan modul ajar, akan tetapi dalam prakteknya
mungkin ada beberapa perbedaan karena menyesuaikan dengan karakter

dan kondisi siswa.
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BAB V

PEMBAHASAN

A. Perencanaan pembelajaran berbasis kurikulum merdeka di kelas |
SDN 1 Surodakan

Setiap kegiatan pembelajaran pasti memerlukan  rencana
pelaksanaan pembelajaran. Sebab, rencana pelaksanaan pembelajaran akan
mempermudah pendidik dalam menyampaikan materi keda peserta didik
maupun mengelola kelas dalam suatu kegiatan pembelajaran. Dengan
perencanaan pembelajaran ini, apa yang akan menjadi tujuan pembelajaran
akan mudah tercapai hasilnya. Oleh karenanya, perencanaan pelaksanaan
pembelajaran sangat penting dan tidak bisa dipisahkan dengan
pembelajaran itu sendiri. Perencanaan pembelajaran merupakan satu
kesatuan dengan kegiatan pembelajaran. Maka dari itu, setiap ada suatu
kegiatan pembelajaran, harus ada pula perencanaan pelaksanaan
pembelajaran. (M.Fadhillah, 2014:143)

Dalam pembelajaran di kelas | guru selalu menyiapkan ATP dan
membuat modul ajar sebelum melaksanakan pembelajaran. Karena jika
tidak membuat modul ajar berarti guru tidak mempersiapkan pembelajaran
dengan matang, belum jelas konsep bagaiamana melaksanakan
pembelajaran dan tujuan pembelajaran. Modul ajar yang dibuat disesuaikan

dengan ATP, TP, dan CP yang harus dicapai siswa.
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Modul ajar yang digunakan oleh guru sesuai dengan yang diberikan
oleh kemendikbud. Hanya saja ada beberapa yang dimodifikasi oleh guru
supaya sesuai dengan kondisi kelas, karakteristik siswa, persediaan media
pembelajaran, dan lingkungan kelas yang diperlukan selama proses
pembelajaran. Akan tetapi jika ditemui kesulitan dalam modul ajar, maka
guru akan melakukan kerjasama dengan guru lainnya.

Dalam membuat modul ajar guru mengacu pada platform merdeka
belajar dan ATP. Hasil analisis modul ajar yang dibuat guru dengan ATP
dan platform merdeka belajar sudah sesuai dengan TP yang tercantum di
ATP. Hanya ada beberapa yang dimodifikasi dan dikembanglkan dari
modul ajar yang telah disediakan oleh kemendikbud. Hal tersebut membuat
pembelajaran dapat berjalan dengan baik karena sesuai dengan TP yang
tercantum pada ATP.

Berikut komponen modul ajar sesuai kemendikbud vyaitu :

a. Tujuan pembelajaran

b. Langkah pembelajaran (yang mencakup media pembelajaran

yang digunakan)

c. Asesmen

d. Informasi dan referensi belajar

Bedasarkan pengamatan modul ajar yang digunakan guru sudah
sesuai dengan ketentuan diatas. Guru memodifikasi dan mengembangkan
modul ajar sebelum melaksanakan pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik dan kebutuhan siswa. Hal ini dibuktikan dengan kegiatan

pembelajaran di kelas | SDN 1 Surodakan berjalan dengan baik.
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Perencanaan pembelajaran dikelas I SDN 1 Surodakan terdapat
langkah-langkah yang dilakukan guru dalam perencanaan pembelajaran.
Penjelasannya sebagai berikut:

1. Guru mempersiapkan ATP, TP, CP dan Modul Ajar terlebih
dahulu. Guru dapat membuat sendiri atau mengembangkan dari
yang sudah disediakan oleh kemendikbud. Setelah itu meminta
persetujuan dan tanda tangan wakakurikulum.

2. Guru menentukan strategi atau metode yang digunakan dalam
pembelajaran. Guru bisa menyesuaikan metode yang digunakan
dengan karakteristik peserta didik dan lingkungan pembelajaran
yang ada supaya mempermudah guru untuk menjapai tujuan
pembelajaran.

3. Guru mempersiapkan media pembelajaran yang akan digunakan
sesuai dengan materi pembelajaran dan karakter peserta didik.

4. Guru merancang projek profil pelajar Pancasila. Dalam
melaksanakan projek profil pelajar Pancasila guru menggunakan
modul yang telah disediakan oleh kemendikbud.

5. Guru mempersiapkan asesmen. Guru dapat membuat asesmen
sendiri atau menggunakan asesmen yang terdapat dalam LKS.

Dari penjabaran diatas dan pengamatan peneliti perencanaan
pembelajaran di kelas 1 SDN 1 surodakan sudah cukup baik, dapat dikatakan
guru sudah siap untuk memulai pembelajaran dengan matang. Perencanaan
pembelajaran yang baik dapat dilihat dari ketenangan, penguasaan materi

dan penyampaian yang baik dari guru.
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B. Pelaksanaan pembelajaran berbasis kurikulum merdeka di kelas I
SDN 1 Surodakan

Pelaksanaan pembelajaran dalam kurikulum merdeka merupakan
kegiatan perwujudan dari modul ajar yang memuat keseluruhan proses
belajar pembentukan kompetensi dan karakter siswa. Pelaksanaan
pembelajaran memuat interaksi antara guru dan sisswa serta dengan
lingkungan sekitarnya. Sehingga diharapkan perilaku positif akan terbentuk
pada diri siswa, dengan memanfaatkan pengalaman mereka pada saat
interaksi tersebut berlangsung.

Pelaksanaan kurikulum merdeka terbagi menjadi tiga, yaitu kegiatan
awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir. Ketiga kegiatan tersebut tersusun
menjadi satu dalam suatu kegiatan pembelajaran dan tidak dapat dipisah-
pisahkan satu dengan yang lainnya. Bedasarkan pengamatan peneliti di
kelas | modul ajar yang telah disiapkan guru diwujudkan dalam bentuk
pembelajaran. Pembelajaran menjadi terarah dan jelas tujuannya, sehingga
tidak ada masalah yang menghambat proses belajar mengajar.

Pelaksanaan pembelajaran pada unit IV Aku Cinta Lingkungan Sekitar,
guru melakukan kegiatan pembelajaran dengan kegiatan pendahuluan,
kegiatan-kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru antara lain,
menyiapkan siswa baik secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses
pembelajaran melalui membaca doa, literasi dan numerasi, membaca
Pancasila bersama, serta menanyakan kabar siswa dan lain sebagainya.
Kegiatan pendahuluan selanjutnya adalah guru mengajukan pertanyaan

tentang materi yang sudah dipelajari sebelumnya, lalu mengantarkan siswa
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kepada suatu permasalahan atau menyampaikan garis besar cakupan materi
yang terkait dengan materi yang akan dipelajari. Kemudian menyampaikan
kegiatan yang akan dilakukan siswa untuk menyelesaikan permasalahan
atau tugas. Kegiatan pembelajaran yang ada pada pendahuluan yang
dilakukan guru tersebut sudah sesuai dengan kegiatan pendahuluan yang
tercantum pada modul ajar.

Dalam kegiatan inti guru menggunakan pendekatan berbasis masalah.
Pembelajaran dengan pendekatan berbasis masalah merupakan salah satu
strategi pembelajaran yang berpusat pada siswa, yang menuntut siswa untuk
terampil dan peka terhadap pemecahan masalah yang ada dilingkungan
nyata secara kolaboratif. Hal tersebut sesuai dengan yang tertuang pada
Kemendikbudristek RI Nomor 262 M Tahun 2022 tentang pedoman
penerapan kurikulum dalam rangka pemulihan pembelajaran dituliskan
bahwa kegiatan pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka didorong untuk
mengembangkan soft skill dan karakter profil pelajar Pancasila terutama
melalui pembelajaran Project Based Learning atau model pembelajaran
lainnya yang mengharuskan lebih banyak siswa sebagai subjek dalam
pembelajaran (students centered learning). Selain berfokus pada
pengembangan karakter, pembelajaran juga menitikberatkan pada
pengembangan aspek kompetensi esensial, yaitu literasi dan numerasi.
Inilah dua kompetensi kunci agar seseorang dapat mengembangkan
kapasitas dirinya dan berkontribusi produktif dalam masyarakat.. Pada
pembelajaran unit 1V Aku Cinta Lingkungan Sekitar, pertama guru

menjelaskan terlebih dahulu jenis-jenis sampah kepada siswa. Kemudian
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guru mengajak murid untuk melakukan hal yang nyata. Guru menyuruh
siswa untuk membersihkan sampah-sampah yang ada disekitar lingkungan
kelas kemudian guru menyuruh siswauntuk memilah sampah sesuai dengan
kategorinya. Setelah murid bisa memahami tentang jenis-jenis sampah
kemudian guru memberikan soal kepada siswa untuk dikerjakan.

Dalam kegiatan penutup guru bersama dengan siswa membuat
rangkuman/ simpulan pelajaran serta refleksi terhadap kegiatan yang sudah
dilaksanakan. Lalu dalam suatu pembelajaran setelah kegiatan
menyimpulkan dan refleksi, guru memberikan tes tertulis, sebenarnya di
awal pembelajaran guru sudah menyiapkan soal tes tulis, akan tetapi karena
waktu pembelajaran tidak mencukupi sehingga materi yang akan diujikan
belum selesai diajarkan selain itu waktu yang tersisa terkadang tidak
mencukupi diadakanya tes tulis sehingga guru biasanya langsung
melakukan Tanya jawab kepada murid. Kemudian guru merencanakan
kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran seperti memberi tugas
untuk berdiskusi dengan orang tua, rencana tindak lanjut lainnya juga dalam
bentuk arahan guru untuk mempelajari materi yang belum sempat
terselesaikan pada saat pembelajaran di sekolah. Selanjutnya di akhir
pembelajaran guru selalu memberikan umpan balik sebagai respon proses
dan hasil belajar siswa dalam bentuk kuis. Kemudian guru juga
menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya, selain itu
guru juga memberi tahu siswa untuk menyiapkan alat dan bahan yang

diperlukan untuk pembelajaran yang akan datang.
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Garis besar kegiatan penutup yang dilaksanakan diatas sesuai dengan
yang terdapat pada modul ajar, guru bersama dengan siswa membuat
rangkuman pelajaran, melakukan penilaian dan refelksi terhadap kegiatan
yang sudah dilaksanakan secara konsisten dan terprogram, memberikan
umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran, merencanakan
kegiatan tindak lanjut, program pengayaan, dan memberikan tugas baik
tugas individual maupun kelompok sesuai dengan hasi belajar siswa,
menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya dan
melakukan  pembiasaan-pembiasaan lainnya seperti berdoa dan
membersihkan lingkungan kelas dan pembelajaran diakhiri dengan salam.

Kesimpulan dari pelaksanaan pembelajaran yang telah dilakukan sudah
sesuai dengan TP dan Modul ajar. Sesuai yang telah diamati oleh peneliti,
pelaksanaan pembelajaran secara keseluruhan sudah baik. Mulai dari
kegiatan pendahuluan, Kkegiatan inti dan kegiatan penutup sudah
dilaksanakan dengan baik sesuai dengan perencanaan yang telah dilakukan
sebelumnya. Metode dan media pembelajaran yang digunakan guru juga
sudah sangat baik sehingga siswa bisa ikut aktif dalam kegiatan
pembelajaran. Dan untuk asesmen guru juga sudah melaksanakan asesmen
formatif dan sumatif dengan baik. Untuk penilaian formatif, berdasarkan
hasil observasi, Guru menilai kompetensi pengetahuan siswamenggunakan
penilaian tertulis. Melalui tes tulis dan tes lisan dengan soal-soal dari
berbagai muatan pembelajaran. Hal ini sesuai dengan keterangan dalam

Permendikbudriset No. 21 Tahun 2022 tentang Standar Penilaian yang

62



menjelaskan bahwa Dalam penilaian tertulis melalui Pendidik menilai

kompetensi pengetahuan melalui tes tulis dan tes lisan.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Mengacu pada penjelasan pada bab-bab sebelumnya, hasil penelitian
telah dilakukan serta dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Perencanaan pembelajaran di kelas | SDN 1 Surodakan telah
dilaksanakan cukup baik. Guru telah melaksankan sosialisasi/ pelatihan
terkait kurikulum merdeka yang diselenggarakan sekolah maupun
pemerintah. Perencanaan pembelajaran dimulai dengan mengkaji ATP,
menyusun/  memodifikasi modul ajar, memantapkan metode atau
strategi pembelajaran, dan memilih media pembelajaran. Adapun dalam
pengembangan projek profil pelajar Pancasila guru menggunakan
modul dari kemendikbud.

2. Pelaksanaan pembelajaran di kelas | SDN 1 Surodakan sudah
dilaksanakan dengan baik. Pelaksanaan pembelajaran Kurikulum
Merdeka terbagi menjadi tiga, yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan
kegiatan akhir. Ketiga kegiatan tersebut tersusun menjadi satu dalam
suatu kegiatan pembelajaran dan tidak dapat dipisah-pisahkan satu
dengan yang lain. Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran guru
menggunakan metode PBL karena menyesuaikan dengan karakter
siswa. Penilaian pembelajaran yang dilakukan guru di kelas I SDN 1
Surodakan telah dilaksanakan dengan baik. Guru menggunkan asesmen

formatif dan sumatif yang sesuai dengan kurikulum merdeka.
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B. Saran

Keberhasilan pelaksanaan pembelajaran berbasis kurikulum
merdeka merupakan hasil kerjasama seluruh elemen sekolah. Seluruh pihak
harus berperan aktif dalam rangka menyukseskan kurikulum merdeka tidak
hanya peran kepala sekolah, guru, siswa dan komite sekolah, melainkan
masyarakatharus lebih kritis dalam pelaksanaan kurikulum merdeka.

Kurikulum merdeka menuntut kesiapan guru yang tinggi mualidari
aspek pemahaman, perencanaan, pelaksanaan, dan kendala pembelajaran.
Guru hendaknya terus berupaya menambah pemahaman, pendidikan dan
latihan tentang pelaksanaan kurikulum merdeka mulai dari perencanaan,
pelaksanaan, dan kendala perencanaan.

Dalam menyukseskan kurikulum merdeka peran kepala sekolah
merupakan kunci penting dalam menuai keberhasilan. Walaupun secara
keseluruhan peran kepala sekolah cukup baik namun terdapat beberapa hal
yang harusditingkatkan vyaitu fasilitas dan sumber belajar siswa masih
belum maksilmal. Hal tersebut terdampak kepada terhambatnya kegiatan
pembelajaran. Kepala sekolah hendaknya memberikan fasilitas dan sumber
belajar yang baik demi keberhasilan pelaksanaan kurikulum merdeka.
Selain itu memberikan sosialisasi/ pelatihan kepada guru-guru terkait
perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian dalam kurikulum merdeka serta
peran pemerintah sangat dibutuhkan dalam mendukung dan memfasilitasi

lembaga pendidikan.
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LAMPIRAN |

A. Pedoman Wawancara

Peneliti memiliki peran sebagai instrument pengumpulan data.

Dalam pengumpulan data tersebut juga digunakan perangkat bantu.

Perangkat bantu yang digunakan adalah panduan wawancara (interview

guide). Dalam hal ini, peneliti melakukan wawancara dengan ibu Rosita,

S.Pd. selaku wali kelas | SDN 1 Surodakan. Adapun draft wawancara yang

digunakan adalah sebagai berikut:

1. Draft Wawancara Guru Kelas |

a.

Apa saja langkah-langkah yang ibu lakukan dalam menyusun
perencanaan pembelajaran?

Terkait ATP, apakah ibu mengembangkan ATP sendiri atau
mengunakan ATP yang telah ada?

Apakah dalam penyusunan modul ajar ibu menyusun sendiri atau
menggunakan yang sudah ada?

Apakah bahan/ acuan yang digunakan dalam membuat Modul ajar?
Apa saja pendekatan atau strategi yang ibu gunakan ketika
pembelajaran?

Bagaimana persiapan media pembelajaran yang akan digunakan?

g. Apa metode yang digunakan didalam kelas?

Bagaimana dalam merancang projek profil pelajar pancasila?
Apakah dalam pelaksanaannya terdapat modul?

Untuk jenis instrument asesmen sendiri apa yang instrument yang
digunakan?

Bagaimana cara guru menyiapkan kondisi awal ketika pembelajaran
dikelas?

Bagaimana cara guru membuka pembelajaran dikelas?

apakah strategi dan metode yang digunakan guru menyesuaikan
karakter peserta didik?

bagaimana cara guru menutup pembelajaran dikelas?
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apa saja yang dilakukan guru dalam melaksanakan assesmen
formatif untuk kemajuan belajar ketika dikelas?
. kapan pelaksanaan projek profil Pancasila?

. Bagaimana pengaturan alokasi waktu?
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LAMPIRAN 11

B. Transkip Hasil Wawancara

1. Hasil Wawancara dengan Guru Kelas |

a.

Apa saja langkah-langkah yang ibu lakukan dalam menyusun

perencanaan pembelajaran?

Jawab: Yang pertama yaitu menyiapkan silabus atau ATP (alur
tujuan pembelajaran), CP (capaian pembelajaran), TP (tujuan
pembelajaran), dan juga RPP atau Modul ajar supaya lebih terarah

lagi ketika mengajar jadi tidak asal-asalan.

Terkait ATP, apakah ibu mengembangkan ATP sendiri atau

mengunakan ATP yang telah ada?

Jawab: Tentunya saya menggunakan ATP dari pemerintah, akan
tetapi saya mencoba mengembangkan agar sesuai dengan kebutuhan

siswa.

Apakah dalam penyusunan modul ajar ibu menyusun sendiri atau

menggunakan yang sudah ada?

Jawab: Untuk Modul Aajar saya memodifikasi dari contoh yang
telah disediakan kemendikbud agar sesuai dengan kebutuhan siswa
soalnya kan baik dari fasilitas dan siswanya kan berbeda disana dan

disini jadi perlu dimodifikasi.
Apakah bahan/ acuan yang digunakan dalam membuat Modul ajar?

Jawab: Pertama SKL hal ini sebagai rujukan dan juga dari platform
merdeka belajar yang telah disediakan oleh kemendikbud yang

dapat membantu guru dalam melaksanakan pembelajaran.

Apa saja pendekatan atau strategi yang ibu gunakan ketika

pembelajaran?

71



Jawab: Untuk dikelas I ini karena kemarin kan mereka waktu TK
masih dalam kondisi corona itu jadi kurang maksimal pas di TK
mangkanya saya menggunakan strategi pembelajaran berbasis

masalah supaya mereka mudah memahami pelajaran.
Bagaimana persiapan media pembelajaran yang akan digunakan?

Jawab: Untuk media pembelajaran saya menggunakan video,
gambar, lagu dan juga mengamati secara langsung karena masih
kelas rendah jadi masih menggunakan media seperti itu supaya
siswanya tertarik sebab kalau hanya tulisan mereka pasti akan cepat

bosan.
. Apa metode yang digunakan didalam kelas?

Jawab: Kalo metode sendiri saya menggunakan metode PBL
(Project Based Learning) karena untuk kelas rendah itu sulit kalau
hanya dengan membaca sajamaka disini saya menggunakan metode
ini supaya siswa bias lebih mengekpslor pengetahuan mereka sesuai

dengan tujuan dari merdeka belajar”.

Bagaimana dalam merancang projek profil pelajar pancasila?

Apakah dalam pelaksanaannya terdapat modul?

Jawab: Untuk projek profil pelajar Pancasila sendiri sudah
disediakan modul dari kemendikbud jadi guru tinggal menggunakan

modul tersebut.

Untuk jenis instrument asesmen sendiri apa yang instrument yang

digunakan?

Jawab: Kalo untuk asesmen sendiri saya menggunakan instrument
yang sudah ada di LKS dan terkadang membuat sendiri supaya siswa
bias lebih paham terhadap materi yang sudah dipelajari.

Bagaimana cara guru menyiapkan kondisi awal ketika

pembelajaran dikelas?
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Jawab: Kalau untuk kondisi awal tentu saja dimulai dengan berdoa
bersama terlebih dahulu, kemudian membaca Pancasila setelah itu

dilanjutkan dengan kegiatan pembiasaan literasi dan numerasi.
k. Bagaimana cara guru membuka pembelajaran dikelas?

Jawab: Yang pertama tentunya membuka dengan salam kemudian
dilanjut dengan melakukan absensi dilanjut dengan melakukan
Tanya jawab terkait materi yang telah dipelajari sebelumya.

I. Apakah strategi dan metode yang digunakan guru menyesuaikan

karakter peserta didik?

Jawab: Tentu saja mas kalau itu, soalnyakan setiap murid memiliki
kareakter sendiri-sendiri, adayang cepat untuk memahami pelajaran
ada juga yang lama dalam memahami pelajaran. Jadi tentunya
strategi yang digunakanpun harus menyesuaikan karakter peserta
didik.

m. Bagaimana cara guru menutup pembelajaran dikelas?

Jawab: untuk kegiatan penutup sebenarnya sama saja mas, yang
pertama yaitu menyimpulkan materi pembelajaran yang telah
dipelajari, kemudian memberikan asesmen berupa soal kepada
siswa. Selanjutnya sebelum menutup pelajaran saya memberikan

refleksi atau manfaat terhadap materi yang telah dipelajari.

n. Apa saja yang dilakukan guru dalam melaksanakan assesmen

formatif untuk kemajuan belajar ketika dikelas?

Jawab : untuk pelaksanaan asesmen formatif sendiri saya membuat
soal sendiri sebagian mengambil dari LKS dan melakukan Tanya

jawab langsung dengan murid

0. Kapan pelaksanaan projek profil pancasila?
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Jawab: untuk pelaksanaan projek profil Pancasila sendiri dalam satu
semester itu terdapat 2 tema untuk projek profil pelajar Pancasila

tergantung dari sekolahannya juga
Bagaimana pengaturan alokasi waktu?

Jawab: alokasi waktunya sebenarnya sudah cukup mas tapi kalau
untuk kelas 1 saya rasa masih kurang mas karena mereka
kebanyakan molornya
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/ CAPAIAN PEMBELAJARAN KURIKULUM MERDEKA BELAJAR
Institus
s 1 SDN 1 SURGDAKAN Dalam upaya meningkatkan keyakinan den pemahaman flosofi bangsa perbu dilakukan
2 /haikan secara konten maupun proses pembelajaran pada mata pelajacan Pendidikan Pancasila
LA jang di dalamnya terkandung larakt dan keeakapan ab:
“Tahun Pelajaran 1 21 yang disesualkan dengan kebutuhan dan psrubahan zaman. Dengan demikian, Pendidikan
Pancasita akan Eanegara yang mampu berpikir global (think

A.Rasional Mata Pelajaran Pendidikan Pancasita

Pendidikan merupskan kunci untuk menembuh kembangkan kehidupan bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara berdasarkan Pancasila sesual tujuan pendidikan nasional, yaitu untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
‘Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandirl, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Pancasila adalah dasar negara, Idealogl, dan pandangan hidup bangsa Indonesia. Ketuhanan,
Kemanusiaan, persaty ilai yang harus

dan ¢ dalam kehidupan berbangsa dan
‘bemegara. Nilai-nilai itu kemudian ditetapkan sebagal norma dasar atau grundnorm Indonesia dan
diberi nama Pancasila, sehingga meajadi landasan flosofs bag! pengembangan seluruh aturan di
Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Sebegal dasar negara, Ideologi, dan pancangan hidup bangsa Indonesia, nilai-nilal Pancasila
semestinga mewvjud dalam setiap skap dan perbustan segenap wargs megara Indonesia
Keterwujudan dalam sikap dan perbuatan tersebut akan dapat mengantarkan selurub bangsa pada
kehidupan yang adil malamur sebagaimana citacita kemerdekaan bangsa Indonesia. Gambaran ideal
clta-cita bangsa tersebut masih Jauh darf terwujud walaupun negara indonesia telah menempuh
perjalanarn lebih dari tiga perempat abad. Masih banyak tantangan yang harus distasi baik dalam

Dalam Konteks kehidupan berbangsa dan bemegars, setisp warga negara perly diarahkan
menjadi warga negara yang cerdas dan baik (smart and good citizen), sehingga dapat memahami
negara dan bangsa Indanesia, memiliki kepribadian Indoaesta, memilii rasa kebangsaan Indonesta,
dan mencintai tanah air. Dengan demikian, warg negaraBindonesia dapat melsksanakan hak dan
kewajibannya sebagai warga negars, juga turut aktif membentengi masyarakat, bangsa dan negara
Indonesia dari berbagal ancaman, tantangan. hamhatan dan gangguan yang akan merusak ketahanan
‘bangsa dan negara Indonesa.

Pendidikan Pancasila memuat nilak-nilai karakter Pancasila yang ditumbuhkembangkan dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegsra untuk menylaplan warga negara yang cerdas
dan baik

Pendidikan Pancasila berisi eleren: Pancasila, Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945, Bhinneka Tunggal Ika, dan Negara Kesatuan Republik Indonesta.

Mata pelajaran Pendidikan Pancasila mempunyai kedudukan strategis dalam  upaya
‘menanamkan dan mewariskan karakter yang sesuai dengan Pancasia kepada setiap warga negars,

B. Tujuan Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila Setelah mempelajari Pendidikan Pancasila,
peserta didik mampu:

1. Berakhlak mulia dengan didasari keimanzn dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa
melalul sikap mencintal sesama manusia, menciatai negara dan lingkungannya untuk
mewjudkan persatuan dan keadflan sosial;

Memahami makna dan nilai-nilai Pancasila, serta proses perumusanaya sebagai dasar negara,
ideologi, dan pandangan hidup bangsa, serta mempraktikkan nilai-nilal Pancasila dalam
kehidupan sehari-hari;

»

3. Menganalisis konstitusi dan norma yang berlaku hak dan
dalam kehidupan bermasyarskat, berbangsa dan bernegara di tengah-tengah masyarakat
global;

Memahami jati dirinya sebagai bagian dari bangsa Indonesia yang berbineka, serta mampu
bersikap adil dan tidak membeda-bedzkan fenis kelamin, SARA (Suku Agama, Ras,

5. dtarnys, d
kesadaran dan komitmen untuk menjaga lingkungan, mempertahankan keutuhan wilayah
NKRI, serta berperan aktif dalam kancah global.

. Karakteristik Pendidikan Pancasila

1. Wahana
mewujudkan warga negara yang demckratis dan bertanggung jawab dalam rangka
‘membangun peradaban bangsa Indonesia;

2. Wahana edukatif dalam pengembangan peserta didik menjadi manusia yang memiliki rasa
kebangsaan dan cinta tanah air yang dijiwal oleh nilai-nilal Pancasila, Undang Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945, semangat Bhinneka Tunggal Tka dan komitmen
Negara Kesatuan Republik Indanesia;




/
/'/ Wahana untuk mempraktikkan perilaku gotong royong, kekeluargaan, dan keadilan sosial yang

dijiwai nilai-nilai Pancasila guna terwujudnya persatuan dan kesatuan bangsa dalam kerangka

Bhinneka Tunggal Ika;
4. pada karakter peserta didik untuk menjadi warga negara

yang cerdas dan baik serta memiliki wawasan yang |

Peserta  didik  secara  al mempromosikan  kebinekaan,
mempertautkan  kearifan lokal dengan budaya global, serta
mendahulukan produk dalam negeri.

Kesatuan

Negara Mengkaji karakteristik bangsa, kearifan lokal, mengenali bahwa dirinya
Republik Indonesia

adalah bagian dari lingkungan sekitarnya, sehingga muncul kesadaran
untuk menjaga lingkungan sekitarnya agar tetap nyaman dihuni.
Bermula dari untuk
sekitarnya nyaman tersebut, peserta didik dapat
mengembangkan ke dalam skala yang lebih besar, yaitu negara,
sehingga dapat berperan dalam mempertahankan keutuhan wilayah
Negara Kesatuan Republik Indonesia dengan menumbuh kembangkan
jiwa kebangsaan akan hak dan kewajiban bela negara sebagai suatu
d P didik nalar

sikap, keterampilan, dan pengetahuan;

5. pada peserta didik untuk menjadi pemimpin
bangsa dan negara Indonesia di masa depan yang amanah, jujur, cerdas, dan bertanggung /
jawab. 4

dan

Pendidikan Pancasila memiliki empat elemen kunci beserta cakupan/substansinya, sebagai
berikut:

dan kritis sebagal bagian dari sistem keamanan dan pertahanan Negara
Kesatuan Republik Indonesia, serta berperan aktif dalam kancah
global.

1 DESKRIPSI ELEMEN
Mengkaji Pancasila sebagai dasar negara, ideologi, dan pandangan
hidup bangsa. Mengkaji nilai-nilai Pancasila, proses perumusan
Pancasila, implementasi Pancasila masa ke masa, serta
reaktualisasi nilai-nilai yang terkandung di dalamnya dalam kehidupan
sehari-hari. Penerapan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan
keseharian. Penerapan nilai-nilai Pancasila secara kolektif dalam
beragam kegiatan kelompok dengan membangun kerja sama untuk
mencapal tujuan bersama. Mengembangkan potensi sebagal kualitas
personal yang bermanfaat dalam kehidupannya, memberi bantuan
yang dianggap penting dan berharga kepada orang-orang yang
membutuhkan di masyarakat yang lebih luas dalam konteks Indonesia
dan kehidupan global.
Mengkaji konstitusi dan perwujudan norma yangberlaku mulai dari
lingkup terkecil (keluarga, dan masyarakat) sampai pada lingkup
negara dan global sehingga dapat mengetahui dan mempraktikkan hak
dan kewajibannya baik sebagai manusia, bangsa Indonesia maupun
sebagai warga negara Indonesia dan dunia, termasuk menyuarakan
secara kritis terhadap pelanggaran hak asasi manusia. Mempraktikkan
sistem musyawarah dari lingkup kelas, sekolah, dan keluarga.
dan sebagai pilihan penting
dalam mengambil keputusan, menjaga persatuan, dan kehidupan yang
demokratis. Peserta didik dapat menganalisis konstitusi, hubungan
antarregulasi yang berlaku sehingga segala peraturan perundang-
dapat diterapkan secara kontekstual dan aktual.
Mengenali dan menunjukkan rasa bangga terhadap jati dirinya sebagai
anak Indonesia yang berlandaskan Pancasila, sikap hormat kepada
bangsa yang beragam, serta memahami dirinya menjadi bagian dari
warga negara dunia. Peserta didik dapat menanggapi secara memadai
terhadap kondisi dan keadaan yang ada di lingkungan dan masyarakat
untuk menghasilkan kondisi dan keadaan yang lebih baik. Peserta
didik juga menerima adanya kebinekaan bangsa Indonesia, baik dari
segi suku, ras, bahasa, agama dan kelompok sosial. Terhadap
kebinekaan tersebut, peserta didik dapat bersikap adil dan menyadari
bahwa dirinya setara yang lain, sehingga ia tidak membeda-bedakan
jenis kelamin dan SARA. Terhadap kebinekaan itu, peserta didik juga
dapat memiliki sikap tenggang rasa, penghargaan, toleransi dan cinta
damai_sebagai bagian dari jati_diri bangsa yang perlu_dilestarikan,

PANCASILA

Undang-Undang
Dasar Negara
Republik Indonesia
Tahun 1945

Bhinneka  Tunggal
Ika

4. Foto ATP

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN
PENDIDIKAN PANCASILA
Fase A
Kelas 1 5D

Pada fase i, pesera didik dapat:

Menyebutkan  identitas d-u- sesuai dmm jenis  kelamm, minat dan perilakunya. la juga membedakanidentitasdirinyadenganteman-
i fisk ocang: dan benda yang ada di rumah dan di sckolah, scbagai bagian tak terpisahkan dari wilaysh NKRI.

Peserta didik j o .ﬁ,.- meayebikan comoh perikn dan slap yang menjga nghangm ey, e mmprakiianays 4 di rumah dan sekolah. Peserta

didik

Peserta didi dapat mengidentifikasi aturan yang ada di rumah dan di sekolah serta melaksanakannya dengan bimbingan orang tua dsn gur, dan menceritakan
contoh sikap idik juga dapat pendapatnya di kelas sesuai dengan
tingkst hnpllkhlmklm-dmmlnmmlmnhn\mbwmlhb(l\dmmlmmdl kelas dengan bimbingan sesuai
dllwlmﬂnhﬂp\klrﬂmhamhn):ﬂmpﬂ i Garuda Pancasil, serta

PROFVIL
PELAIAR GLOSARIUM
KUNCI
PANCASILA |
Pescriadidik dapat mengenali LA Pescrta didik dapat mengenall dan | Kreatil Simbol sila-
simbol-simbol i imbol sila sila
Lambang Negara Garuda
Pancasila, serta menceritakan
‘hubungan simbol. simbol

ELEMEN | CAPAIAN PEMBELAJARAN ] TUJUAN PEMBELAJARAN

PANCASILA

Pancasila
Pada lambang negara “Garuda
Pancasila™ serta menerima dan

Pancasila dengan sila-sila dalam
Pancasila. Pescrta didik juga dapat
mengidentifikasi tugas dan peran
dirinya dalam kegiatan bersama,
dan mengidentifikasi hal-hal yang
dianggap berharga dan penting.
bagi dirinya dan orang lain serta
‘mulai bertanggung jawab untuk
menjaga hal yang berharga dan
penting bagi dirinya tersebur, sena
menerapkan nilai-nilai Pancasila
dalamkehidupankesehariannya
sesuai dengan perkembangan dan
Konteks pesenta didik.

bersikap jujur, rukun, santun,
percaya diri, dan mandiri yang
sesuai dengan sila-sila Pancasila
dalam lambang negara “Garuda
Pancasila”dalamkehidupan schari-
hari.
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ELEMEN | CAPAIAN PEMBELAJARAN TUSUAN PEMBELAJARAN r:.um; KATA | csaniun | ALOKAS
” KUNCt WAKTU
A2 Peserta didik dapat Mandin Tagss  dan T00P
mengidentifikasi dan menceritakan Peran diri
tugas dan peran dirinya dalam
Kegiatan bersama, sera bersiksp
meocrima weas dan peran dirinys
dalam kegiatan bersama
TA3. Peseria dodik dopat mengidentifican | Bewman, | Niavnilar 0P
dan menceritakan nilai-oili Pancasila | berkws | Pancasila
dalam kehidupanaya scheri-hari sea | Kepada Tuban
bersikap jujur, rukun, santun, pescaya | YME,  dsn
diri, dan mandici sesuai dengan nilai- | Berakhiak
nilai Pancasila dalam kehidupannya Mulia
R
TNDANG BT T N At 3
UNDANG i
DASAR
REPUBLIK | bimbi don i
PROVR. | ama ALOKAS
ELEMEN | CAPAIAN FEMBELAJARAN TUJUAN PEMBELAJARAN PELAIAR |y | GLOsARmUM |l
PANCASILA
TNDONESIA | menceriikan conioh sikap meounjukkan ikap patuh
1945 ‘mematuhi dun yang tidak terhadap aturan yang berlaku
yang
rumah dan sekolah. Peserta didik berlaku dalam kehidupansehari-
1 dapat menyampaikan hari di rumah
pendspatnya di kelas sesusi dengan
timghat berpikir dan konteksnya
dan mau mendengarkan ketika.
temannya berbicara, dan membaat
Kesepakatan sederhana di kelas
dengan bimbingan sesuai dengan
tingkat berpikis dan konickarnya
dengan bimbingan guru.
T2 Peverta didik dapat mengidertifiasi, | Mandirl Sikap pavih 0P
menceritakan sikap mematuhi das yong terhadap
tidak mematuhi atuean yang beriaku & wwn yang
rumab, serta menerima dan menumjulkan berlaku
sikap pauh terhadap aruran yang berlsk
i rumah.
PROFIL
ELEMEN | CAPAIAN PEMBELAJARAN TUJUAN PEMBELAJARAN perasr | A GLosamion ALOKAR
KUNCI WAKTU
PANCASILA
1B, 3 Peserta didik dapat membuat dan | Bemalar Kritis | Kescpakatan, 0P
menceritakan kesepakatan Mufakat
sederhana di kelas sesuai dengan
tingkat berpikir dan Konteksnya,
serta mau menerima dan
‘mendengarkan dengan tentib
BIINNERA | Peserta didik dap: il [ erkebinckaan | Identias dirl | 1077
TUNGGAL | identitas dirinya sesuai dengan mengidentifikasi, menyebutkan Global
IKA Jeols kelamion, minat dan identitas dirinya sesual dengan
perilakuny, dan menycbutkan Jenis kelamin, dan minat,
Karaktcristik fisik dan non-fisik ‘menerima, sena menampilkan
ng dan 1 Keba
rumah dan di sekolah, serta sesual dengan jenis kelamin, minat
identitas dir il b
dengan teman- temannya di
lingkungan rumah dan di sekolah.
T.C.2. Peserta didik dapat Bergotong | Karckicristik 0
menyebutkan, menceritakan royong fisk  dan
Karakteristik fisik dan non-fisik non-fisik
orang dan benda yang ada di
PROFIL
ELEMEN | CAPAIAN PEMBELAJARAN TUJUAN PEMBELAJARAN piasmr | AT Grosarum | ALOKAY
KUNCE WAKTU
PANCASILA
Tumah, seria mencrima dan
‘menampilkan keberagaman
Karakteristik fisik dan non-fisik
orang dan benda yang ada di
sekitar rumah
T3 ik dapat Taeniias dir 0P
membedakan, menceritakan Global
identitas dirinya dengan teman-
temannya di lingkungan rumah,
‘menerima serta bersikap
menghargai keberagaman
identitas diri dan teman-
temannya di lingkungan rumah.
INEGARA | Peserta didik 1] 1D mengenal dan Dergotong | Rarakteristik 0P
fisik royong. fisik
REPUBLIK fisik lingkungan
tidak ks
(NKRI)
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PROFIL
ELEMEN | CAPA ; Kara ALOKAS.
IAN PEMBELAJARAN TUJUAN PEMBELAJARAN PELAJAR KUNCI GLOSARIUM WAKTU
PANCASILA
serta mempraktikannya di rumah ‘dan ciri-ciri fisik lingkungan rumah
dansckolah. sebagai bagian tidak terpisahkan dari
wilayah NKRI
.02, Peserta didik dapat menycbutkan ‘Mandiri Perilaku 9P
dan mempraktikan contoh perilaku menjaga
dan sikap menjaga lingkungan di lingkungan
rumahnya serta menampilkan sikap
kerja sama dalam menjaga
lingkungan sekitar rumahnya.
Trenggalek,
Guru Kelas,
g
NIP. -
SPMAHAMAN BERMAKNA
#"s Tata cam bertetangga yang baik.
g enggambackan tetangga di sebelah rumah
MODUL AJAR oM
PENDIDIKAN PANCASILA SD p - youg bk,
C. PERTANYAAN PEMANTIK
[INFORMASI UMUM [ & Aok, s o o o e 7
‘A IDENTITAS MODUL & Cerita bar
1. Penyusun + ROSITA LEGANA, S.pd Du KBGUATAN "‘M“W‘W
Instansi : SDN 1 SURODAKAN Kegiatan Pembelajaran 111
Tabun Penyusunan Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran
2. Jenjang Sekolah  :SD a. Persiapan Mengajar
3. Kelas +1(Satu) Langkah yang perlu dilakukan guru schelum gury mengajar:
4. Alokasi Waktu 2 X 35 Menit (Pertemuan Ke-3) 1) Guru dapat menyiapkan poster/banner cerita bergambar dengan desain yangmenarik tentang tata cara
B. KOMPETENSI AWAL bertetangga yang baik,
1. Peserta didik dapat istik dan ciri-cini fisik lis dan sekolah, scbagai 2) Jika saran dan prasarana meﬂmvdmmmmmﬁmmh:n
bagian tidak terpisahkan dari wilayah NKRL. berprilaku yang baik dengan
2. Peserta didik dan sikap lingkungan sckitar, serta :)mmmuwmﬁummmmmmmum
‘@ ramah dan disekolsh

C. PROFILPELAJAR PANCASILA

% Beriman, Bertakwa Kepada Tuhan YME, Dan BerakhlakMulia, Berkebinckaan Global, Gotong
Royong. Mandiri, Bemalar Kritis, Kreatif

D. SARANADAN PRASARANA

dan Intermet), Lembar kerjs peserta didil
o mpmnumm

 Alat Pembelajaran : Komputer / laptop, jaringan infermet, proyektor / Alat permainan radisional /
media

% Sumber Belgjar  © (Kementerion Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik
Indonesia, 2021 Buku Panduan Guru Pendidikan Pancasila dan
Kewaganegasan umk SD Kels [Penli: Elisa Scilriyana & Ratna Sari Dewi

E. TARGEI' PESERTA DIDIK

umium, tidak ada kesulitan dal

tinggi: mmmdmpnmmwnw

i materi ajar.

FJUMLAH PESERTA DIDIK

& Peserta didik Kelas 1

G. MODEL PEMBELAJARAN

* jaran Tatap Muka

KOMPNEN INTI

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

@ FaseA
4 Elemen: Negara Kesatuan

Republik Indonesia
% Tujuan umum yang diharapkan pada Unit IV “Aku Cinta Lingkungan Sekitar” peserta didik
dapat menuliskan karakteristik (ciri) sederhana yang kasat mata (real, nyata, konghrit)
rumah dan Tujuan

mpat
pada unit IV “Aku Cinta Lingkungan Sekitar” antara lain :
¢ Melalui menganalisa lingkungan rumah tetangga t
menggambar denah

tempat tinggal.

peserta didik  dapat

rumah tetangga terdekat bagian utara, selatan, timur dan barat,

*  Melalui mempraktikkan membersihkan lingkungan sekitar rumah, peserta didik dapat
menunjukkan sikap peduli dan toleransi terhadap lingkungan tetangga rumah dengan
m:nunjuhﬂ kehidupan rukun terhadap para tetangga melalui bergotong
royon;
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4) Guru dapat menyampaikan bahwa pelajaran yang akan dilakukan adalahmengetahui keadaan tetangga
ah Selainh dosak

$) Gunu dapat mendesain kegistan inovasi, permainan, board games, ata media lainyang memotivasi
WAk (coiok liovael fenmadt pede

b. Kegintan Pengajaran di Kelas
Langkah yang perlu dilakukan saat pembelajaran bersama peserta didik di kelas
> Kegiatan Pembuka (5 Menit)

1) Jika pembelajoran ini dimulai dari jam pertama, makn dalam kegiatan pendahuluanini diawali
dengan mengucapkan salam dari guru, membaca doa atau meminta salahsaty peserta didik untuk
memimpin doa sesuai agama dan kepercaysan masing-masing.

2) Guru dapat mengecek kesiapan peserta dldll sebelum belajar dengan mmlnupmnu didik
merapikan pakaian, tempat duduk, dan ki

3) Gurw memberikan pertanyasn sebagai stimulus pengetabuan peserta didik tentangearn berdiskusi,
melalui media "Am'.us. tahukahkalian apa yang Tbu pegang ini?
Cerita buunbuqnhh ini? Ya ini uhlnh postertata cara bertetangga yang baik”.

> Kegiatan Inti (60 Menit)

1) Guru memberikan tanggapan atas respons dari peserta didik, guru dapatmemberikan penjelasan

tentang tentang tata cara bertetangga yang baik danmenjelaskan hidup rukun dengan tetangga.
Z)OWumauyu;anenmuunmw-inmdmuwdmlmmbenwmuh
proyek kerjn melakukan

p-mmu-wmmummmwm-uw-. kiri, depan, dam belakang
berdasarkan rumah pesertadidik. Serta menuliskan kegiatan baik apa yang dilakukan peserta didik
dalambertetangga yang baik

3) Guru membagi peserta didik dalam kelompok 4-6 orang dan mengarahkan untukpeserta didik untuk
‘bermain jelajah desaku. Guru menjelaskan cara bermain jelajahdesaku, peserta didik di untuk
u-umdmhwumquy-;mlhduhmuk

4) Guru mengajak peserta didik keluar kelas untukmengelilings lingkungan sckolah, dan menjelaskan
apasaja yang ada di lm;kuu;- sekitar sekolah, mulai daritanaman, Kantin, lapangan, rumah warga,
dan lain-lainyang oda di lingkungan terdekat sekolahan. Tok lupagury menjclaskan cara

yang baik dan caramenjaga lingkungan.

5) Guru peserta_didik_untuk_masuk




 iadiam \oias dan wmberian potanam ”w%‘.&rﬁmﬁ-‘ﬁwh*‘llmm
ynghalian  dapatkan  setelah  melaksanakan  patapem an

6) Gum memberikan tanggapan atas respons yang Tabel 4.11. Kegiatan Refleksi Pembelajaran 111

Kegiatan Penutup (S Menit)

1) Guru memberikan penguatan dengan pertanyaan kepada peserta didik untukbertetangga yang baik
dan rukun dengan tetangga

2) Guru meminta peserta didik untuk membawa LKPD ke rumsh masing-masing. danmeminta peserta
didik untuk bercerita kembali atau berlatih beroerita kepadsorang tuakeluarga di rumah tentang

‘cara bertetangga yang baik. 3. Kesesuaian media yang direncanakan
«. Kegiatan Pembelajaran Alternatif - A
Pada kegiatan 111, akivitas dan 4. Keterampilan menarik perhatian peserta
menycbutkan tetangga terdekaat Pada unit pembelajaranyang ketiga. pescrta didik akan melaksanakan didik menggunakan media
Naghuy . sy metode dan 6. ‘memanfaatkan media dan
‘media inovasi lain i juan i yang mengaithan dengan capazan
w-da’:-—n_ = 2. | Pelaksanaan pembelajaran
l)Mwlﬂﬂ‘?mmw-ﬁwm— 7. Keterampilan mentransfer maters dan
-sama. 3
2) Alvernatif jaran 2, 8 mendongeng/ bernyanyi dll)
r - peery g 8. Keterampilan merespon, memberikan
di __,__‘,_,'I’qg*- umpan balik, dan mengkonfirmasi nilai
ShalaiSaudunslar. 9. Ketepatan dalam menentukan instrumen
“Tetanggaku adalah Saudaraku™ - =
Bayu bertetangga dengan Mima, Siska, dan Andi. Rumah kami saling berdekatan. Didekat rumah kami s 10. Kescsuaion deln menywsun indikator
terdapat jalan raya. Kami seing bermain bersama dan kami tidakpernah bertengkar. Sast kam bermain, 3. | Penlloion
. 11. Kesesusian indikator dan instrumen
penilaian berdasarkan perkembangan
Bayu ~ Nenck sedang membawa apa”™ kogaitif, psikologis, dan nilai moral
Nenck * Nenek sedang membawa sayursayuran™ ) Shor
Bayu~ Apakah nenck ingin pulang ke rumah”
Nenek * Iya, nenek ingin pulang ke rumah” a8 Jomheh Shor
Andi = Ayo nek sini kami bantu membawabarang- " Ket = Skor 1 : Kurang , Skor 2 : Cukup, Skor 3 : Baik, Skor 4 : Sangat Baik
St AF 85
Bayu dan Andi membanty nenek asihmembawakan e Y Skor : skor yang diperoleh X 100
Tetangga adalah soudara 3 § skor maksimal
Tetangga harusdijadikan kerabet dekat, kita
kA s R sl syl i - . dalom
s pembey v 2 b s
E. REFLEKSI GURU R pode et
F. AIAN

| pembelajaran, mulsi dant perencanaan guru. pelaksansanpembelajaran. dan penilaian hasil belajar. Kegiatan | Penilaian pembelajoran dilakukan sccara terpadu, sistematis dan komprehensifyang meliputi aspek sikap
dan dengan

spiritual, sikap sosial,
(civic knowledge, civic indikator Profil Pelajar
Pancasila_Pada i selama

civic skills) dan

shmruhm:m.q.::n-h /Asunlt-;.shhc&‘.s-u:-lss-n_u
a-hu-pa_u.—ru_-mr-ur-h-ﬁ /,.,-_nxm

Tabel 4.12 Lembar m
(Pada Kompeteasi Cisic Knowledge dan Dimensi Profil Bernalar Kritis)

Nama :

L —
mwmummwuﬁhh—m

rumah agar tetap bersih
Total Skor
Ket=Skor 1 : Kurang , Skor 2 : Cukup, Skor 3 : Baik, Skor 4 : Sangat Baik

Skor : skor vang diperolch X 100
skor maksimal

Keterangan: P : Pengetabuan

oy Mmﬁﬂy—hﬂmkﬁwm-‘-ﬂi—mz

EBK : Profil Elemen Berpikir Kritis yang bersangkutan

Tabel 4.13 Lembar Penilaian Keterampilan Pembelajaran 111
(Pada Kompetensi Cisic Skills dan Dimensi Profil Bernalar Kritis)

LAMPIRAN

A. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

Nama :

Kelas :

Petunjuk!

- mn-—.—-p—-im-

| b Buartah i
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Nilai Paraf Orang Tua

B. BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK

BAHAN BACAAN GURU

Pada 111, aktivitas j dan
nqxdmt- terdekaat. Pada unit pembelajaranyang ketiga, peserta didik akan melaksanakan
aktivitas jar, bemyanyi,

tetangea menunjukkan rasa  kecintaan lingkungan tetangga  rumah

njukkan kehi i myupnawmiﬂun
mﬁlquhﬂmmmlww”mmbm

/ Sekolah Dasar Negeri | Kebangsaan

" holah Dasar Negeri 1 Kebangsaan terletak di Jalan Ki Hajar DewantaraSebelah kanan terdapat halte
dan sebelah Kiri terdapat lapangan sepakbola. Di depan sekolah terdapat puskesmas dan pasar. Discbelah
kiriterdapat rumah Ayu dan rumah Dino. Sedangkan rumah Lita berada disebelah kanan pasar.

Beberapa siswa berangkat ke sekolah diantar orang tuanya, beberapasiswa berjalan kaki. Dan ada juga
beberapa siswa yang berangkat naikangkutan umum, Jalan Ki hajar Dewantara dilalui angkutan umum.

UJ1 KOMPETENSI UNIT PEMBELAJARAN |
Jawablah Pertanyaan di Bawah Ini
1. Manakah yang termasuk ruangan yang berada di rumah...
a ruang besuk b, ruang tungguc. ruang tidur
2. Cara membersihkan lantai rumah adalah...
a disapu b. dibiarkan ¢. dijemur
3. Cara berperilaku yang baik dengan tetangga...
a. bersapa saat bertemu
b. membuang sampah sembarangan
c. mengambil mangga tanpa ijin
Denah Desa Tanjung Sari untuk soal nomor 4 dan §

Oepan
¥ Yans =
‘\L >y

wm Celsiang Mayd

Kamtor Poliy
ST ~~
Lpangan Rumah Sada = n

4. Berdasarkan denah Desa Tanjung Sari, di samping kiri rumah Siska adalah. .
. puskesmasb. tempat ibadahe. lapangan

5. Berdasarkan denah, depan kantor polisi adalsh
a. warung sembako b. puskesmas c. rumah Doni

Kunci Jawaban Uji Kompetensi Unit Pembelajaran 1
T e R R R |
B

1
| dwwaban | c | A | A | ] |

ok - Biotik adalah lingk ang terdini khlukhidup. Pada pokoknya makhluk hidup
dapat dugolwgkmbetduukm jenis-jenis tertentu, misalnya golongan
/ manusia,hewan dan tumbuhan
Physical : Physical Lingkungan fisik) li di

v 2 Tabel 4.15 Bahan Bacaan Guru Unit Pembelajaran IV

Pemanfaatan Lingkungan sckitar scbagai sumber pembelajaran
) ¥/i

Jumal o Super lmu Pengetahuan Sosial untuk Sekolah Dasar Kelas 111,
isno, Basuki.

BAHAN BACAAN PESERTA DIDIK

MEM-BER-SIH-KAN HA-LA-MAN
Gambar 43 B3han Bacamn Swa |

'S e i

g € g “

Gambor 4.6 83han B 20m Serwa 3

- benda mati).Komponen abiotik merupakan komponen penyusunckosistem yang
terdiri dari benda-benda tak hidup.

ingh
sekitar makhluk hidup yang berbentuk bendamati upem. mmnh kendaraan, gunung,
udara, sinar matahari,dan lain-lain semacamnya.

Gotong Royong : Gotong royong merupakan istilah Indonesia untuk ji a-sama untuk mencapai
suatu hasil yang didambakan Istilah ini berasal dari kata bahasa Jawa gotong yang
berarti“mengangkat” dan royong yang berarti “bersama”, Bersamadengan
musyawarah, Pancasila, hukum adat, ketuhanan, sertakekeluargaan, gotong royong
menjadi dasar filsafat Indonesia seperti yang dikemukakan oleh M. Nmon

Hak : Wewenang yang dimiliki individu atau kelompok sesuatu yang di sesuai
dengankebenaran menurut hukum yang sah

Kewajiban : Sesuatu yang diwajibkan, sesuatu yang harus dilaksankan keharusan, sesuatu yang harus
dilaksanakan, atau juga tugas,dan hak tugas menurut hukum.

Multikulturalisme : Gejala pada seseorang atau suaty yang di ioleh kebiasaan
lebih dari satu kebudayaan

Kebinekaan : Keberagaman

Toleransi : Sifut atau sikap toleran

Bhinneka Tunggallka: Semboyan negara Republik Indonesia (Berbeda-beda tetapitetap satu jua)

Ras : Golongan bangsa berdasarkan ciri-ciri fisik

Semboyan : Kata atau perkataan rahasia yang dipakai sebagai alamatuntuk mengetahui (mengenal) kawan
sendiri

D. DAFTAR PUSTAKA

C. GLOSARIUM

Observasi : MMMwutuﬁdwmeﬁd«wmﬂmﬂan
kem

81

Afandi, R. (2011). Integrasi pendidikan karakter dalam pembelujaran IPS di sekolahdasar, PEDAGOGIA:
Jurnal Pendidikan, 1(1), 85-98,

Budiarto, Rosyid. 2009. Pendidikan Kewarganegaran untuk SDMI Kelas 1. Surakarta:CV Ar-Rahman.
(Hal 31-39).

Elemen capaian pembelajaran PPKn diadobsi dari salindia zuriah (2020)
Djumhur dan Mo, Surya,.1975, Bimbingan dan Penyuluhan di Sckolah, CV. limu,Bandung

Fauzi, F. Y., Arianto, 1., & Solihatin, E. (2013). Peran guru Pendidikan Pancasila danKewargancgaraan
dalam upaya pembentukan karakter peserta didik. J. PPKN UNJOnline,(Online), 1(2).

Hanifah, N. (2019). Pengembangan instrumen penilaian Higher Order ThinkingSkill (HOTS) di sckolah
dasar, In Current Research in Education: Conference SeriesJournal (Vol. 1, No. 1, p. 005).

Hadiana, D. (2015). Penilaian Hasil Belajar Untuk Siswa Sckolah Dasar. Jumal Pendidikandan
Kebudayaan, 21(1), 15-26.

Iskandar, R, (2017). Menigkatkan Hasil Belajar Pendidikan Pancasila dan KewarganegaraasnMelalui
Metode Role Playing di Kelas IV Sekolah Dasar. Jumal llmish Pendidikan GuruSekolah Dasar, 1(02),




Zm. )
I‘l"

§(2010). Implementasi pendidi
-ﬂwﬂﬂ-hmlq

carakteristik PPKn diadopsi daci Salindia zuriah (2020)

KBBI Online

Kumiawan, M. L. (2015). Tri i sarana
PEDAGOGIA: hlml?udmp:l).dl-”. e

Laitih, U. G017, Ak petembongm pude

Latif, Y. (2013). Negara paripuma. Gramedia Pustaka Utama.

Studics, 1(2), 185-196.

mamumm

anak Sckolash Dasar: Masalsh danperkembangannya.

Zurizh, N. (2020). Model

Moral Kemasyarakatan, 1(1), 15-36.

Mahfud, C. (2009) ogy Pustaka P Capaian P

PPKn dari Puskurbuk -Kemendikbud

Nugrahani, R. (2007). Media pembelajaran berbasis visual berbentuk permainan untuk

meningkatkan kualitas belajar mengajar di sckolah dasar. Lembaran limuKependidikan, 36(1).

Profil Pelajar Pancasila draft 22.06.2020. Dokumen Kemdikbud.

Sctiawan, A. R. (2020). Desain untuk Siswa Sckolah ich

Literasi Saintifik.

Winataputra, U. S. (2016). Posisi akademik (PKn) pelajaran
idik h-—shmh)‘: (PPKn) sistem nasional. Jumal

Kearifan
wmm—wmwammunmlhwmul-

6. Soal Sumatif Akhir Semester

PEMERINTAN KADUPATEN TRENGGALEK
mNAs PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA
KORWI X
SI‘.KOI..AH [LLLY YL —
KECAMATAN TRENGGALEK

SUMATIF AKHIR SEMESTER 1
TAHUN PELAJARAN 20222023

[Mm Pelajaran : Pendidikan Pancasila Nama

Nomor:
Nilai

1. PILIIAN GANDA
A il huruf A, B, atau C jawaban

Kotoran sapi Wrga

Pak Candea

C.(3).(1) dan 2)

0%
Sl
“a&.

[

ditolong. Gam

A (1) dan (3)

B, (2) dn (3)

C_(3) dan ()
——
SAS I PENDIXKAN PANCASILA KILAS |

& Perhatian permyataan bevikus!
(1) Menhaca buku
(21Gotong royong membet pos fonds
(3)Kerpa bokt membrsibian selokan

Nepuatan y
Atlidan ()
B(dam)
Cilydan(3)

7. Alds memulii tetangga bemama Ay Saat memiliki basyak makanan, schaiknys
Al

&0
[+
e Hal yang
metmbershkan linghunan sdalsh
A Pergi lbaran
B Thut sctakesja bakal
€ Puaapurs tidsk o
’ ek
Ruangan yang digunahan Sants adalah B
Mo ° @
a4 i =al
—
0 sk
membang sampoh pads tcmpainya. Jika sk el tcpat sampah s
; sampoh. Sikap
Vino tcrmasek peabstan yang
A Terpoji
B Torla
C. Malia

—_—
SAST PUNDIDIAN FANCASILA KELAS |
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1. Pilikan Ganda Komplck b

Kalian bisa memilih
Jawaban lehib dari satu!
11, Kita hares Kita by
Aeberskan sampab scyuat feapatnya Selam sta jupa scrg gotong

Memhuarg
toyong mcrjaga bekumgan, B ands rtang (1) pods s yng bk

12. Hani memiliki hewan pelibarasn. Ia memelihara helinci. Ada yang berwama
putih, abu-abu, dan cokelat Hani rajin membersibian helincinya. 13 yuga memben
‘makan teratur la sening mengajask helmcima bormasn Hani sangat menyayang)
hewan pelibarasnma

8 %D
13, Kita hares g0

1 i
damat Uimphungan bersh membvat it jauh dan pemsakat Berikut beberapa
cara members:bhan linghungaa!

—-m-umuzmuw
gt ey betds s Mo s it gan
Berikat

_&lﬂ'

xg%‘

SAS 1 PNDIGICAN PANCASELA KELAS | )



15 Suammnhhmn)mhmubh\wﬂlwm

bhanyak manfasmya. Misalnya lingkungan menjadi lebib scjuk bebas dari
polusi udara. Air menjadi lebib bersih dan aman untuk diminum. Terhindar
dan penyakit. Kita juga lebih nyaman dalam menjalankan aktivitas. Berikut
beberapa cara menbersibhan menah!
i ag (== S == %’
Tote o | —ShY

AR |

. ME\.IOI)OHMN

Kiri berikut ini dengan jawaban yang
mnmmammnummm-—mnﬁ
Turus!

16. Jagalah kerukunan den;
diskusikan dengan baik. Rukun dengan

ih. Jika ada masalah,

_— -

SAS Il PENDIDIKAN PANCASILA KELAS |

20. Gotong royong juga dapat dilakukan di sckolah. Misalnya pada kegiatan
piket kelas. Tiap anggota diberikan tugas. Semua anggota harus berangkat
febih pagi. Piket kelas bertujuan agar kelas bersih. Sehingga siswa akan
belajar dengan nyaman. Gotong royong bersifat sukarcla. Tidak ada paksaan
umpwwmmmhm
P berikut yang kegiatan

IV, BENARSALAH
21. Dino anak yang peduli akan lingkungan Saat melihat sampah di luar tempat
sampah, Dino ak & e h
Dnnhhmw-hdmnmmnmhhlw&uhn

B«ﬂahumBlBulmSﬁahmmuwm\sumbmm
B Pernvataan
Dino anak yang rajin
m &wmlmmwxmumk

22. Perhatikan gambar berikut!
‘Hani ini keluarga Tont kerja bakti. Toni dan keluarganya membersibkan
fumah. Kerja bakti dikerjakan bersama-sama. Tiap orang memiliki tugas
masing-masing. Tugas dibagi secara adil. Tugas dibagi secara kemampuan
Toai membersihkan meja. Ayah mengepel lantai. Adik menyapu lantai. Tbu
bertugas mengelap jendela.
Benilah tanda B (Benar) dan S (Salah) sesuai permyataan berikut!

B S Pernyatasn

bekena bakn akan selosai
Kenja bakti mencerminkan sils keempat Pancasila .
Kers bakni éikerjokan bersama-sama.

hbam Semua orang berkumpul. Kemudian mengerjakan tugasnya
masing-masing.
Benlah tanda B (Benar) dan S (Salah) sesuai pernyataan berikut!

B S
Dalam gotong oy
Maiun banyak orang membuat gotong nmn.xmlmml
Kita hanus menolong orang yang butuh bantuan,

SAS B PENDIDIRAN PANCASILA RELAS |

Hal &
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e
SAS I PENDIDIKAN PANCASILA KELAS |

—
SAS 1l PENDIDIKAN PANCASILA KELAS |

17. Alat-alat untuk membersibkan rumah ada berbagai macam. Masing-masing
memiliki fmm:hmlnwmmmmm

e ———

Untuk menyapu halaman | |
rumah

1 a. Sapu lhuk

.
|
b Penghi |

Untuk menyapu lantai

<. Sapu Lidi

B

Untuk mengambil sampah
setelah dikumpulkan d. Tempat sampah

18.Fasilitas sosial adalah fasilitas yang diadakan oleh pemerintah atau pihak swasta
yang dapat dimanfaatkan olch masyarakat umum. Berikut yang termasuk fasilitas
sosial!

a. Puskesmas
Fasilitas Sosial b, Halie
¢c. Sekolah
19. Lingkuny menjadi lebibh Karena semua warga sudah saling
wul]-ﬁ;hdlmy-‘mmmhmumm
akan lebih terasa. Karena semua

wnﬂml-umhnwmmm

A Mmb-nwuuummkw-nmu-
dilakukan dua kali sctahun. Bisa

akan
Mereka ak cbagian hasil panen kepada
yang membantu,
Berilah tanda B (Benar) dan S (Salah) sesuai pernyataan berikut!

&

B S Pernyataan

|
| Musim panen dilakukan sats kali setabun.
|
|

Panen raya dilakuban saat musim panen
Musim panen masyarakat akan bergotong royong.

|

25 Rumah yang nyaman mampu memberikan kehangatan bagi setiap anggota
keluarganya. Keluarga wajib menjaga kebersihan rumah. Baik di dalam
maupun di sckitar lingkungan tempat tinggal. Lingkungan yang bersih dan
xn-hnum Kebersthan lingkungan merupakan keadaan bebas dan

benkut!

a«mms(na-)or
BIS|

Pernyataan
| Anggota keluarga wajib menjaga kebersthan rursh.
| Rumah yang bersth banyak kuman. |
Lingkungan bersih bebas dan kotoran. |

V. ISIAN
Tsilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang tepat!

26. Sinta telah selasai bermain. Kemudian ia pulang ke rumah. Karena badannya
Kkotor ia segera mandi. Ruangan yang digunakan Sinta adalah ...

27. Rumah Doni tidak memiliks ruang keluarga. Sebagai teman, sikap Bent
sebatknya....

28, Jika kamu memiliki hewan peliharaan, maka rawatlah dengan baik. Jangan
Jagalah &

29. Ruangan ini merupakan bagian yang paling peating dalam rumab. Digunakan
untuk menyiapkan makanan. Biasanya ruangan ini ada tempat mencuci piring
ada tempat menanak nasi, ad jugs lemari untuk menyimpan makanan.
Ruangan terscbut dinamakan. ..




30 Saat piket scrmmsa siswa dibagi fugas. Ada yang menyapu, ada yang imenata
meja dan kursi, ada yang menghapus papuan tulis, ada juga yang membuang
sampah. Pekerjaan yang dilakukan bersama-sama terasa menycnangkan. Jika
orang vang bergotons: toyong hanyak, maka pekcrjaan

VI URAIAN
Jawablah pertanyasn-pertanyaan di bawah ini dengan jelas dan beoar!

31 Tidak hanya rumah, lingkungan juga harus dirawat. Kita harus bersyukur
terhadap pemnberian Tuhan. salah satunya adanya lingkungan tempat tinggal
Schutkan 2 contoh hnghungan yang bersih!

Jawab

32 Saat terjodi sesuatu pada keluarganm, tetangga yang akan menolong. Dengan
bersikap baik pada ictangga, lingkungan tempat tinggal menjadi damai dan
harmonis. Banyak cara yang bisa dilakukan dalam hidup benetangga.

Tuliskan cara hidup benetangga’
Jawab

33, Perhatikan gambar'

Lo . s
Tuliskan 3 manfaat dari kegiatan yang dilakukan warga pada gambar i atas!
Javaby

34, Nisa suka membonty ibunya memasak. Kebetulan ia hobi memasak. Nisa
membantu memotong: sayuran. ibu scrang karcna memasak jadi lebib copat
Tuliskan 2 contoh gotong: royong i rumah!

Jawab:

35, Rumah memiliki bamyak niangan di dalsmaya. Misalnya nuang tamu, rang
Keluarga, dapur dan kamar tandi. Tiap rumah memiliki jumlah ruangan yang
berbeda. Fungsi tiap ruangan juga berbeda. Scbutkan fungsi ruang tamu!

Jawaby

06000 Selamat Mengerjakan 00000

FAS 11 PENDIDIKAN PANCASILA KELAS | ol &

7. Foto pelaksanaan kegiatan pembelajaran
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LAMPIRAN IV

Biodata Diri

Nama : Primadona Setyawan

Tempat, tanggal lahir : Trenggalek, 05 April 2001

Alamat - JI. Basuki Rahmat No.19, Kel. Ngantru, Kec./Kab.
Trenggalek

No Hp : 085259631190

Email : primadonasetyawanl@gmail.com

Hobi : Renang, bola basket, futsal, Membaca
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